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ABSTRAK   

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI WAWASAN KEBANGSAAN 

MAHASISWA PPKn UNIVERSITAS LAMPUNG    

 

Oleh  

 

Intan Primawitha  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang paling dominan 

dalam memengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa Program Studi PPKn 

Universitas Lampung, baik yang berasal dari faktor internal maupun faktor 

eksternal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 76 responden yang ditentukan melalui 

teknik simple random sampling. Teknik analisis data dilakukan melalui rumus 

distribusi frekuensi untuk mengidentifikasi faktor dominan secara umum maupun 

berdasarkan kategori mahasiswa.  

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh temuan bahwa seluruh faktor 

yang diteliti berkontribusi terhadap perkembangan wawasan kebangsaan 

mahasiswa, meskipun dengan tingkat yang berbeda-beda. Peran dosen sebagai 

faktor yang paling dominan dalam memengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa, 

yang ditunjukkan oleh persentase responden tertinggi pada kategori baik.  

Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan wawasan kebangsaan tidak 

terjadi secara spontan, melainkan merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor 

internal dan faktor eksternal dalam proses perkembangan akademik dan sosial 

mahasiswa. Secara keseluruhan, faktor eksternal memiliki pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan faktor internal. Oleh karena itu, penguatan wawasan 

kebangsaan mahasiswa akan lebih efektif apabila dilakukan melalui sinergi antara 

peran dosen, lingkungan pergaulan yang kondusif, serta kesadaran dan motivasi 

yang tumbuh dari dalam diri mahasiswa itu sendiri. 

 

Kata Kunci: Wawasan Kebangsaan, Faktor Internal, Faktor Eksternal, 

Mahasiswa PPKn, Universitas Lampung. 
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ABSTRACT 

 

FACTORS INFLUENCING THE NATIONAL INSIGHT OF CIVICS 

STUDENTS AT THE UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

By 

 

Intan Primawitha  

  

This study aims to identify the most dominant factors influencing national insight 

among students in the Civics and Citizenship Education Study Program at the 

University of Lampung, both internal and external. The study employed a 

quantitative method with a descriptive approach, with a sample size of 76 

respondents selected using simple random sampling. Data analysis was conducted 

using a frequency distribution formula to identify dominant factors in general and 

by student category. The results indicate that all factors studied contribute to the 

development of national insight among students, albeit with varying degrees of 

influence. The role of lecturers is the most dominant factor, as indicated by the 

highest percentage of respondents in the "good" category. This confirms that 

lecturers play a strategic role in instilling national values through the learning 

process and academic interactions. These findings also indicate that the formation 

of national insight does not occur spontaneously, but rather through a complex 

interaction between internal and external factors in students' lives. Overall, 

external factors are more dominant than internal factors. Therefore, strengthening 

national insight will be more effective if implemented through a synergy between 

the role of lecturers, a conducive social environment, and the awareness and 

motivation that develops within students. 

 

Keywords: National Insight, Internal Factors, External Factors, PPKn Students, 

University of Lampung. 
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I.  PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

Wawasan kebangsaan merupakan salah satu fondasi utama dalam membentuk 

identitas dan karakter bangsa Indonesia yang majemuk. Sebagai panduan 

dalam bersikap dan bertindak sebagai warga negara yang bertanggung jawab, 

wawasan kebangsaan tidak sekadar menjadi pengetahuan teoritis, melainkan 

nilai yang harus terinternalisasi dalam kehidupan nyata. Wawasan kebangsaan 

mencakup kesadaran akan keberagaman budaya, penghargaan terhadap 

sejarah perjuangan bangsa, serta komitmen untuk menjaga persatuan dan 

kesatuan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

 

Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila, UUD 1945, Bhinneka 

Tunggal Ika, dan semangat NKRI harus terinternalisasi dalam setiap generasi 

untuk memastikan keberlangsungan bangsa. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Generasi muda, khususnya mahasiswa, memegang 

peranan strategis sebagai agen perubahan yang akan melanjutkan estafet 

kepemimpinan bangsa di masa mendatang. 

 

Indonesia sebagai negara yang besar dan kaya akan segala aspek kehidupan 

memiliki wilayah yang luas dengan jumlah penduduk mencapai 284.438.800 

jiwa serta memiliki berbagai macam budaya, bahasa, adat, agama, dan tradisi 

yang berbeda-beda (Badan Pusat Statistik, 2025). Lebih dari 300 kelompok 

etnis dan 700 bahasa daerah tersebar di seluruh nusantara, menjadikan 
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keberagaman sebagai aset bangsa yang harus dijaga melalui pemahaman dan 

penghayatan nilai-nilai kebangsaan. Keunikan inilah yang membuat Indonesia 

berbeda dari negara lain sekaligus menjadi identitas kolektif yang harus 

dipelihara oleh setiap warga negara. Rasa kebangsaan, paham kebangsaan, dan 

semangat kebangsaan yang tinggi perlu terus dipupuk melalui peningkatan 

pengetahuan tentang informasi dan kondisi negara. Dinamika rasa kebangsaan 

dalam mencapai cita-cita bangsa berkembang menjadi wawasan kebangsaan, 

yakni pandangan bangsa Indonesia terhadap lingkungan dan dirinya sendiri 

dalam mengekspresikan identitas bangsa sesuai dengan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Indonesia. 

 

Pentingnya wawasan kebangsaan semakin terasa di era globalisasi seiring 

dengan masuknya berbagai pengaruh budaya asing yang dapat menggerus 

nilai-nilai lokal. Globalisasi membawa dampak positif dalam bentuk 

kemudahan akses informasi dan kemajuan teknologi, namun juga 

menghadirkan tantangan terhadap eksistensi jati diri bangsa. Fenomena 

westernisasi, individualisme, dan konsumerisme yang dibawa oleh arus 

globalisasi dapat melemahkan rasa kebangsaan dan solidaritas sosial. 

Indonesia sebagai negara dengan keragaman suku, budaya, agama, dan bahasa 

sangat rentan terhadap perpecahan apabila wawasan kebangsaan tidak 

diperkuat. Konflik sosial yang bernuansa SARA, radikalisme, dan separatisme 

menjadi ancaman nyata yang dapat mengganggu stabilitas nasional. Laju arus 

modernisasi dan globalisasi serta fenomena westernisasi yang tidak disaring 

secara baik dapat menggerus nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi bangsa 

yang hidup di tengah-tengah masyarakat. Penanaman wawasan kebangsaan 

yang kuat menjadi benteng pertahanan ideologis untuk menjaga keutuhan 

bangsa di tengah derasnya arus globalisasi. 
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Tantangan terhadap wawasan kebangsaan tidak hanya bersumber dari 

dinamika global, tetapi juga berkembang pesat melalui penggunaan media 

sosial yang semakin masif di kalangan generasi muda. Penggunaan media 

sosial dapat memperkuat atau merusak wawasan kebangsaan, tergantung pada 

bagaimana penggunaannya, sehingga penting bagi generasi muda untuk 

memiliki literasi media yang kuat agar dapat memperoleh wawasan 

kebangsaan yang positif dan inklusif. Paparan konten hoaks, ujaran kebencian, 

dan narasi provokatif di media sosial dapat mengikis pemahaman generasi 

muda terhadap nilai persatuan dan kebhinekaan bangsa. Penggunaan media 

sosial bagi generasi muda dapat meningkatkan interaksi antar penggunanya 

tanpa terbatas jarak dan waktu, namun kemudahan tersebut juga membuka 

risiko penyebaran ajakan yang menanamkan ujaran kebencian terkait dengan 

kehidupan berbangsa dan bernegara . Kondisi ini menunjukkan bahwa 

ancaman terhadap wawasan kebangsaan generasi muda semakin nyata dan 

memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk institusi 

pendidikan tinggi. 

 

Mahasiswa sebagai kelompok intelektual muda memiliki posisi strategis 

dalam dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara. Mereka tidak hanya 

dituntut untuk menguasai bidang keilmuan masing-masing, tetapi juga harus 

memiliki kesadaran dan pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai kebangsaan. 

Mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan terbukti berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan wawasan kebangsaan dan semangat nasionalisme 

mahasiswa, karena melalui pembelajaran tersebut mahasiswa diharapkan 

mampu mengembangkan pengetahuan tentang wawasan kebangsaan, 

menumbuhkan karakter pribadi, serta membangun persepsi tentang tanggung 

jawab bersama dalam kehidupan berbangsa. Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki tanggung jawab 

yang lebih besar karena mereka dididik untuk menjadi pendidik yang akan 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan kepada generasi berikutnya. Kompetensi 

yang dimiliki mahasiswa PPKn tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, 
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tetapi juga harus mencakup aspek afektif dan psikomotorik yang 

mencerminkan nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Wawasan kebangsaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal individu. 

Faktor internal meliputi kesadaran kebangsaan, pemahaman nilai kebangsaan, 

dan motivasi belajar kebangsaan, sedangkan faktor eksternal mencakup 

pengaruh media sosial, lingkungan pergaulan, dan peran dosen sebagai 

fasilitator nilai kebangsaan. Ketidakseimbangan dalam faktor-faktor tersebut 

dapat menyebabkan terganggunya proses internalisasi nilai-nilai kebangsaan 

pada diri mahasiswa. Kesadaran kebangsaan sebagai faktor internal pertama 

menjadi titik awal dari seluruh sikap dan perilaku yang mencerminkan 

kecintaan terhadap bangsa. Pemahaman nilai kebangsaan yang mendalam 

akan melahirkan komitmen dan loyalitas terhadap bangsa yang tercermin 

dalam perilaku sehari-hari. Motivasi belajar kebangsaan sebagai faktor 

internal ketiga menjadi jembatan antara pemahaman teoritis dan penghayatan 

praktis nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan nyata. 

 

Faktor eksternal turut memberikan pengaruh yang tidak kalah besar terhadap 

pembentukan wawasan kebangsaan mahasiswa. Pengaruh media sosial di era 

digital telah menjadi ruang publik baru yang di dalamnya berlangsung 

pertarungan narasi tentang kebangsaan dan identitas kolektif. Lingkungan 

pergaulan sebagai faktor eksternal kedua juga berperan besar, sebab 

mahasiswa yang bergaul dengan kelompok yang memiliki kesadaran 

kebangsaan tinggi cenderung turut mengembangkan sikap serupa melalui 

proses sosialisasi. Peran dosen sebagai faktor eksternal ketiga memiliki 

kedudukan strategis karena dosen tidak sekadar menyampaikan materi ajar, 

melainkan berfungsi sebagai model dan fasilitator internalisasi nilai-nilai 

kebangsaan. Ketiga faktor eksternal ini bekerja bersama-sama dengan faktor 

internal dalam membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa secara utuh. 
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Secara teoretis, pembentukan wawasan kebangsaan dapat dijelaskan melalui 

teori sosial kognitif Albert Bandura (1986), yang menegaskan bahwa perilaku 

dan cara pandang individu terbentuk melalui interaksi dinamis antara faktor 

personal, lingkungan, dan perilaku itu sendiri. Internalisasi nilai-nilai 

kebangsaan dalam diri mahasiswa merupakan proses kognitif-afektif yang 

dipengaruhi oleh pengalaman belajar, model peran, serta penguatan yang 

diterima dari lingkungan sekitar. Pendekatan ini relevan untuk menjelaskan 

bagaimana faktor internal dan eksternal saling berinteraksi dalam membentuk 

wawasan kebangsaan mahasiswa secara komprehensif. 

 

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung merupakan salah satu 

program studi yang secara langsung mengemban misi mencetak calon 

pendidik profesional yang berwawasan kebangsaan tinggi. Mahasiswa PPKn 

Universitas Lampung berasal dari berbagai latar belakang daerah, budaya, dan 

kondisi sosial-ekonomi yang beragam, menciptakan dinamika unik dalam 

proses pembentukan wawasan kebangsaan mereka. Intensitas penggunaan 

media sosial yang tinggi di kalangan mahasiswa membuka peluang sekaligus 

risiko terhadap kualitas wawasan kebangsaan mereka. Pergeseran pola 

pergaulan di era digital juga semakin mengurangi intensitas interaksi sosial 

tatap muka yang selama ini menjadi salah satu wahana utama penguatan nilai-

nilai kebangsaan secara organik. Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih 

dalam, mengingat mahasiswa PPKn sejatinya merupakan kelompok yang 

secara akademik paling intensif bersentuhan dengan nilai-nilai kebangsaan 

dibandingkan mahasiswa dari program studi lain. 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji wawasan kebangsaan dari 

berbagai sudut pandang. Nurfauziyanti et al. (2022) menemukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi digital terhadap 

perkembangan wawasan kebangsaan mahasiswa PPKn Untirta, dibuktikan 

dengan nilai t-hitung sebesar 6,021 yang lebih besar dari nilai t-tabel. Sofyan 

dan Sundawa (2015) mengungkapkan bahwa melalui pembelajaran 
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Pendidikan Kewarganegaraan, mahasiswa diharapkan mampu 

mengembangkan pengetahuan tentang wawasan kebangsaan, menumbuhkan 

karakter pribadi, serta membangun persepsi tentang tanggung jawab bersama 

dalam kepekaan dan solidaritas, khususnya dalam menghadapi isu-isu 

nasional tentang cara membangun rasa persatuan atas keberagaman yang 

membentang di seluruh nusantara. Ramadanti et al. (2022) menegaskan bahwa 

penggunaan media sosial dapat memperkuat atau merusak wawasan 

kebangsaan generasi muda, tergantung pada bagaimana penggunaannya, 

sehingga perlu adanya upaya kolaborasi antara lembaga pemerintah, sekolah, 

dan organisasi masyarakat sipil untuk memperkuat literasi media dan edukasi 

penggunaan media sosial yang sehat. Penelitian oleh Mei et al. (2021) juga 

menemukan bahwa salah satu dampak negatif media sosial adalah 

penyampaian pesan berupa ajakan untuk menanamkan ujaran kebencian 

terkait dengan kehidupan berbangsa dan bernegara yang berpotensi menggerus 

wawasan kebangsaan generasi muda. tersebut memberikan gambaran awal 

mengenai kompleksitas faktor yang terlibat.  

 

Berdasarkan uraian di atas, kajian tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

wawasan kebangsaan mahasiswa PPKn Universitas Lampung memiliki 

urgensi yang tinggi, baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini akan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan mengenai 

dinamika pembentukan wawasan kebangsaan, khususnya interaksi antara 

faktor internal (kesadaran kebangsaan, pemahaman nilai kebangsaan, motivasi 

belajar kebangsaan) dan faktor eksternal (pengaruh media sosial, lingkungan 

pergaulan, peran dosen) pada mahasiswa calon pendidik. Secara praktis, 

temuan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi program studi dalam 

merancang strategi pembelajaran dan pembinaan kemahasiswaan yang lebih 

efektif untuk memperkuat wawasan kebangsaan. Identifikasi faktor-faktor 

dominan tersebut juga dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan di 

lingkungan Universitas Lampung dalam merumuskan program penguatan 

karakter kebangsaan mahasiswa secara berkelanjutan. Berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Wawasan 

Kebangsaan Mahasiswa PPKn Universitas Lampung”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melemahnya wawasan kebangsaan mahasiswa akibat pengaruh 

globalisasi dan westernisasi. 

2. Penggunaan media sosial yang masif di kalangan mahasiswa membuka 

celah masuknya konten yang dapat melemahkan wawasan kebangsaan. 

3. Lemahnya internalisasi nilai-nilai kebangsaan dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, 

peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini pada Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Wawasan Kebangsaan Mahasiswa PPKn Universitas Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatas masalah, maka dapat 

dirumuskan masalah mengenai Faktor-Faktor apa yang paling dominan yang 

Memengaruhi Wawasan Kebangsaan Mahasiswa PPKn Universitas Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian. 

Adapun tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Wawasan Kebangsaan Mahasiswa PPKn 

Universitas Lampung. 
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F. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmiah terhadap pengembangan kajian ilmu pendidikan kewarganegaraan, 

khususnya dalam memahami dinamika pembentukan wawasan kebangsaan 

mahasiswa calon pendidik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

persoalan wawasan kebangsaan mahasiswa secara lebih mendalam dengan 

cakupan variabel yang lebih luas. 

 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi  Institusi Pendidikan (Universitas Lampung) 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

Universitas Lampung dalam merancang kebijakan dan program 

penguatan karakter kebangsaan mahasiswa secara menyeluruh dan 

berkelanjutan, sehingga tercipta lingkungan akademik yang 

mendukung tumbuhnya wawasan kebangsaan yang kokoh pada setiap 

mahasiswa. 

 

b. Bagi Program Studi PPKn 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi Program Studi 

PPKn Universitas Lampung dalam merancang strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan inovatif, serta menyusun program pembinaan 

kemahasiswaan yang secara khusus diarahkan untuk memperkuat 

wawasan kebangsaan sebagai kompetensi inti lulusan. 

 

c. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi dosen untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran, memperbarui pendekatan dan 

metode pembelajaran, serta memperkuat keteladanan dalam 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan kepada mahasiswa, sehingga 

proses transfer nilai dapat berlangsung lebih efektif dan bermakna. 
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d. Bagi Mahasiwa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman mahasiswa akan pentingnya wawasan kebangsaan, 

sekaligus mendorong mereka untuk secara aktif menginternalisasi 

nilai-nilai kebangsaan sebagai bekal dalam menjalankan tugas 

profesional sebagai pendidik yang berkarakter dan berdedikasi bagi 

bangsa. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan 

kewarganegaraan, khususnya kajian tentang wawasan kebangsaan sebagai 

salah satu kompetensi inti yang harus dimiliki oleh mahasiswa Program 

Studi PPKn. Kajian ini berlandaskan pada konsep-konsep dalam 

pendidikan karakter, nilai-nilai kebangsaan, serta teori pembelajaran sosial 

yang relevan dengan pembentukan sikap dan perilaku kebangsaan pada 

mahasiswa calon pendidik. 

 

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2022 sampai 2024 

di Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), 

Universitas Lampung. 

 

3. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 

Wawasan Kebangsaan Mahasiswa PPKn di Universitas Lampung. 

 

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Lampung, khususnya pada 

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). 
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5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung, dengan nomor surat: 

Penelitian Pendahuluan : 11405/UN26.13/PN.01.00/2025 

Izin Penelitian  : 15170/ UN26.13/PN.01.00/2025 

Surat Balasan Penelitian  : 534/UN26.13.02/PPKn/TU.00.08/2025 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah penjelasan mengenai teori- teori yang berkaitan dengan 

variabel yang akan diteliti. Penjelasan ini dilakukan dengan menguraikan 

setiap poin dari variabel tersebut, disertai definisi yang komprehensif dan 

diambil dari berbagai sumber referensi terbaru agar dapat memperkuat 

landasan penelitian. 

1. Tinjauan Umum Tentang Wawasan Kebangsaan 

a. Pengertian Wawasan Kebangsaan 

Secara etimologis, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “wawasan” 

berasal dari bahasa Latin yang berarti pandangan, tujuan, dan konsep. 

Sebutan “kebangsaan” mengacu pada karakteristik yang membedakan 

kelompok bangsa, kesadaran sebagai warga negara, dan hal-hal terkait 

identitas bangsa itu sendiri. Wawasan kebangsaan dapat diartikan 

sebagai cara pandang suatu bangsa dalam bersikap dan bertindak 

sesuai dengan dasar negara dan falsafah bangsa, seperti Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 (Tachyudin et al., 2020:35). 

Pentingnya wawasan kebangsaan juga tercermin dalam arti “mawas”, 

yaitu memperhatikan wilayah Indonesia yang terdiri dari populasi 

besar serta keberagaman budaya dengan landasan persatuan demi 

kepentingan bersama. Kesadaran ini ditambah dengan perhatian 

terhadap lingkungan internasional, mengharuskan bangsa memiliki 

integritas dan kredibilitas kuat sebagai negara berdaulat dan 

bermartabat saat berinteraksi di dunia internasional. Oleh karena itu, 

penginternalisasian wawasan kebangsaan perlu dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari setiap warga negara. Sedangkan Kata 
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“kebangsaan” sendiri mencakup tiga makna yaitu ciri-ciri yang 

membedakan suatu bangsa, hal yang berkaitan dengan bangsa  itu, dan 

kesadaran sebagai anggota suatu negara (Yuniarto, 2021:2). 

Pandangan Otho H. Hadi menambahkan wawasan kebangsaan sebagai 

pemahaman mendalam tentang hakikat bangsa dan kebangsaan. Hadi 

berpendapat wawasan ini tidak tumbuh secara alami, melainkan 

merupakan hasil konstruksi sosial-politik, merujuk pada konsep 

Benedict Anderson mengenai “Imagined Community”. Contoh 

pemaknaan ini terlihat dalam pidato Bung Karno dan perhatian Hatta, 

yang menegaskan wawasan kebangsaan sebagai bagian penting dari 

pencitraan bangsa oleh elit politik (Soewarsono et al., 2013:101-102).  

Persepsi tersebut membentuk pola pikir masyarakat tentang wawasan 

kebangsaan secara kolektif. Hadi menempatkan konsep ini dalam 

kerangka teori sistem Talcott Parsons, menganggap wawasan 

kebangsaan sebagai falsafah hidup yang termasuk sub-sistem budaya. 

Sistem ini berfungsi sebagai kerangka pengetahuan dan motivasi 

tindakan seseorang dalam menginterpretasi lingkungannya. 

Pengalaman sosial yang dialami individu menjadi proses tumbuhnya 

wawasan tersebut, berinteraksi dengan sub-sistem sosial, ekonomi, 

dan politik dalam hubungan timbal balik (cybernetic relationship). 

Wawasan kebangsaan menurut L. B. Moerdani dalam bukunya 

Menegakkan Persatuan dan Kesatuan Bangsa memiliki tiga dimensi 

utama yang harus dipahami, dihayati, dan diwujudkan secara 

menyeluruh agar terbentuk kesadaran berbangsa yang kuat dan utuh. 

Ketiga dimensi tersebut meliputi rasa kebangsaan, paham kebangsaan, 

dan semangat kebangsaan. Ketiganya saling berkaitan dan menjadi 

fondasi penting dalam membangun persatuan serta keutuhan bangsa 

Indonesia. Rasa kebangsaan merupakan kesadaran kolektif yang 

tumbuh secara alami dalam diri individu sebagai bagian dari suatu 

bangsa, yang terbentuk melalui pengalaman sosial, latar belakang 

budaya, perjalanan sejarah, serta aspirasi perjuangan bersama.  
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Ketika rasa kebangsaan tersebut dipahami secara rasional, maka akan 

berkembang menjadi paham kebangsaan, yaitu cara berpikir nasional 

yang mencerminkan hakikat, tujuan, serta cita-cita kehidupan dan 

perjuangan bangsa. Selanjutnya, perpaduan antara rasa dan paham 

kebangsaan akan melahirkan semangat kebangsaan, yakni tekad 

bersama seluruh masyarakat untuk mempertahankan bangsa dan 

negara, menghadapi berbagai ancaman, serta bersedia berkorban demi 

kepentingan nasional. Wawasan kebangsaan membentuk orientasi, 

persepsi, sikap, dan perilaku kolektif bahwa seluruh rakyat Indonesia 

merupakan satu kesatuan. 

Secara sederhana, wawasan kebangsaan mengandung makna 

pemahaman, kesadaran, dan sikap terhadap pilar-pilar penting 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang diwujudkan dalam perilaku 

sehari-hari. Pilar-pilar tersebut merupakan hasil konsensus nasional 

yang membentuk jati diri bangsa Indonesia, yaitu Pancasila, UUD 

1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (Agung, 2014:18-20). 

1) Pilar pertama adalah Pancasila sebagai dasar filosofi sekaligus 

ideologi bangsa Indonesia. Sila-sila dalam Pancasila mengandung 

nilai-nilai luhur yang menjadi pedoman utama dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga harus diperjuangkan dan diwujudkan dalam 

praktik kehidupan sehari-hari, baik oleh pemerintah maupun oleh 

seluruh warga negara (Adha & Susanto, 2020:129–130). 

Sebagai dasar negara, Pancasila berfungsi sebagai landasan dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pengambilan kebijakan 

negara. Istilah Pancasila berasal dari bahasa Sanskerta, yang terdiri 

atas kata panca yang berarti lima dan sila yang dimaknai sebagai 

prinsip atau pedoman berperilaku baik. Pancasila dapat dipahami 

sebagai lima dasar utama yang menjadi pijakan kehidupan 

bernegara. Pancasila diibaratkan sebagai pondasi sebuah bangunan 
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negara, di mana semakin kokoh pondasi tersebut, semakin kuat 

pula negara Indonesia dalam menghadapi berbagai tantangan 

(Yanzi et al., 2022:1627-1628). 

 

2) Pilar kedua dalam kehidupan berbangsa dan bernegara adalah 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

yang berkedudukan sebagai landasan konstitusional sekaligus 

sumber hukum tertinggi. UUD 1945 menjadi pedoman utama 

dalam penyelenggaraan negara karena seluruh peraturan dan 

kebijakan harus sejalan dengan ketentuan konstitusi. Melalui UUD 

1945, nilai-nilai Pancasila dijabarkan secara lebih operasional 

sehingga dapat diwujudkan dalam bentuk aturan hukum yang 

mengatur tujuan negara, sistem pemerintahan, serta arah 

pembangunan nasional demi tercapainya kesejahteraan dan 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia (Sulubara et al., 

2024:63).  

Selain itu, UUD 1945 berfungsi sebagai pengatur hubungan antara 

negara dan warga negara agar tercipta keteraturan serta kepastian 

hukum. Konstitusi ini menetapkan struktur kelembagaan negara 

beserta batas kewenangan setiap lembaga, sekaligus menjamin 

perlindungan hak asasi manusia agar tidak terjadi penyalahgunaan 

kekuasaan. Dengan adanya UUD 1945, penyelenggaraan 

pemerintahan dapat berjalan sesuai prinsip negara hukum, di mana 

kekuasaan negara dibatasi oleh aturan dan diarahkan untuk 

melindungi serta memenuhi hak-hak warga negara secara adil dan 

bertanggung jawab (Pelokilla, 2023:26-27). 

 

3) Pilar ketiga, Bhinneka Tunggal Ika yang menegaskan bahwa 

keberagaman masyarakat Indonesia merupakan realitas yang harus 

dijunjung tinggi dalam bingkai persatuan. Semboyan ini 

menegaskan bahwa perbedaan tidak menjadi alasan perpecahan, 

melainkan kekuatan untuk membangun kehidupan berbangsa yang 
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harmonis. Nilai Bhinneka Tunggal Ika tercermin dalam sikap 

toleransi, saling menghormati, dan penghargaan terhadap 

perbedaan agama, suku, budaya, dan bahasa sebagai wujud 

persatuan nasional (Adha et al., 2021:11). 

Secara etimologis, Bhinneka Tunggal Ika terdiri atas kata 

bhinneka yang berarti beragam, tunggal yang berarti satu, dan ika 

yang berarti itu, sehingga dimaknai sebagai “berbeda-beda tetapi 

tetap satu”. Makna tersebut menggambarkan kondisi bangsa 

Indonesia yang majemuk namun tetap terikat dalam satu identitas 

nasional. Keberagaman ini mencakup berbagai aspek kehidupan 

sosial budaya dan menjadi dasar penting dalam membangun sikap 

inklusif serta memperkuat integrasi bangsa dalam kehidupan 

bernegara. 

 

4) Pilar keempat, Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang 

menegaskan Indonesia sebagai negara yang berdaulat, merdeka, 

dan berkeadilan sosial. Prinsip ini bersumber dari Pembukaan 

UUD 1945 alinea keempat yang memuat tujuan negara serta nilai 

ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan 

sosial sebagai dasar penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Pembukaan UUD 1945 dipandang sebagai sumber nilai 

politik dan hukum yang menjiwai seluruh sistem ketatanegaraan 

Indonesia, karena Pancasila sebagai dasar negara berkedudukan 

sebagai staats fundamental norm atau norma fundamental negara 

yang menjadi sumber dari segala sumber hukum (Supriyono et al, 

2022:620). 

Selain itu, bentuk NKRI ditegaskan dalam Pasal 1 ayat (1) UUD 

1945 yang menyatakan bahwa Indonesia adalah negara kesatuan 

berbentuk republik. Ketentuan ini menegaskan bahwa kedaulatan 

negara bersifat utuh dan tidak terbagi, meskipun pelaksanaan 

pemerintahan dilakukan melalui sistem otonomi daerah. Prinsip 

negara kesatuan tersebut berfungsi menjaga integrasi nasional dan 
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mencegah terjadinya disintegrasi dalam kehidupan bernegara 

(Santoso et al., 2023:67). 

 

Keempat pilar tersebut menjadi fondasi penting untuk menanamkan 

wawasan kebangsaan khususnya dalam pendidikan peserta didik di 

daerah perbatasan. Penjabaran lebih mendalam terhadap pilar-pilar ini 

memungkinkan pembelajaran dan pembinaan wawasan kebangsaan 

yang efektif dalam konteks regional tersebut.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa wawasan 

kebangsaan merupakan pandangan dan kesadaran kolektif yang 

membimbing bangsa Indonesia dalam menghadapi berbagai tantangan 

berbangsa dan bernegara. Melalui penghayatan terhadap keempat pilar 

utama, warga negara diharapkan mampu mewujudkan sikap dan 

perilaku yang mendukung persatuan, kedaulatan, keadilan, dan 

kemakmuran bangsa secara berkelanjutan. Pemahaman ini menjadi 

fondasi penting dalam menjaga eksistensi dan identitas bangsa di 

tengah dinamika perubahan global. 

 

b. Makna Wawasan Kebangsaan 

Makna wawasan kebangsaan bagi bangsa Indonesia menegaskan arah 

berpikir dan bersikap dalam kehidupan bernegara. Konsep ini tidak 

sekadar menjadi gagasan normatif, melainkan pedoman moral dan 

politik dalam menjaga keberlangsungan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Wiratmaja et al. (2021:45-46) menjelaskan sejumlah makna 

strategis wawasan kebangsaan yang saling berkaitan satu sama lain. 

Keterkaitan tersebut menunjukkan wawasan kebangsaan sebagai 

fondasi utama pembentukan karakter kolektif bangsa. 
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Berikut makna wawasan kebangsaan bagi bangsa Indonesia menurut 

Wiratmaja et al. (2021:45-46): 

1) Wawasan kebangsaan menempatkan persatuan, kesatuan, serta 

kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara di atas 

kepentingan pribadi atau golongan. Prinsip ini menegaskan 

prioritas utama kehidupan bernegara terletak pada kepentingan 

bersama. Orientasi tersebut membentuk tanggung jawab kolektif 

agar setiap warga negara mempertimbangkan dampak tindakannya 

terhadap keutuhan nasional. 

 

2) Wawasan kebangsaan mengembangkan persatuan Indonesia 

dengan tetap mempertahankan asas Bhinneka Tunggal Ika. 

Pengembangan persatuan dilakukan melalui penghargaan terhadap 

keberagaman suku, agama, ras, budaya, dan bahasa. Keberagaman 

dipahami sebagai kekayaan bangsa yang harus dirawat demi 

memperkuat identitas nasional. 

 

3) Wawasan kebangsaan tidak memberi tempat bagi patriotisme yang 

licik. Sikap nasionalisme sempit yang memanfaatkan simbol 

kebangsaan demi kepentingan pribadi atau golongan bertentangan 

dengan nilai persatuan. Penolakan terhadap patriotisme yang 

menyimpang memperkuat integritas dan moralitas kehidupan 

berbangsa. 

 

4) Wawasan kebangsaan berlandaskan pandangan hidup Pancasila 

dalam menjalankan misi bangsa di tengah tata kehidupan dunia. 

Landasan tersebut memberikan arah etis dan filosofis dalam 

membangun hubungan internasional tanpa kehilangan jati diri 

nasional. Nilai-nilai Pancasila menjadi pedoman dalam menjaga 

keseimbangan antara kepentingan nasional dan tanggung jawab 

global. 
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5) Wawasan kebangsaan mengarah pada terwujudnya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, 

adil, dan makmur. Cita-cita tersebut mencerminkan tekad 

membangun bangsa yang maju, mandiri, serta sejahtera lahir dan 

batin. Pembangunan nasional diarahkan untuk menciptakan 

keseimbangan antara kemajuan material dan kekuatan moral 

bangsa. 

 

Kesimpulan menunjukkan makna wawasan kebangsaan sebagai 

pedoman fundamental kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Penempatan persatuan serta kepentingan nasional di atas kepentingan 

pribadi membentuk fondasi kokoh bagi keutuhan negara. 

Pengembangan persatuan melalui prinsip Bhinneka Tunggal Ika 

memperkuat kemampuan bangsa mengelola keberagaman secara 

harmonis. Penolakan terhadap patriotisme yang licik menjaga 

kemurnian nilai nasionalisme agar tetap berorientasi pada kepentingan 

bersama. 

Landasan Pancasila memberi arah etis dan filosofis dalam 

menjalankan misi bangsa di tengah dinamika global. Cita-cita 

mewujudkan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, 

bersatu, berdaulat, adil, dan makmur menjadi tujuan akhir pelaksanaan 

wawasan kebangsaan. Seluruh makna tersebut mempertegas wawasan 

kebangsaan sebagai paradigma yang menyatukan identitas, integritas, 

serta arah pembangunan nasional menuju bangsa yang maju, mandiri, 

dan sejahtera lahir batin. 
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c. Dimensi Wawasan Kebangsaan 

Wawasan Wawasan kebangsaan terdiri atas empat dimensi penting 

yang harus dipahami serta diinternalisasikan secara menyeluruh agar 

terbentuk kesadaran berbangsa yang kuat dan utuh. Dimensi tersebut 

meliputi rasa kebangsaan, faham kebangsaan, semangat kebangsaan, 

serta kuatnya wawasan kebangsaan (Buku Tim Bina Karya SMK, 

2025:108; Irawan, 2025:88). Setiap dimensi memiliki karakteristik 

tersendiri, namun keempatnya saling berkaitan dan membentuk satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

1) Rasa Kebangsaan  

Rasa kebangsaan merupakan kesadaran emosional yang tumbuh 

secara alami dalam diri seseorang sebagai bagian dari suatu 

bangsa. Kesadaran tersebut terbentuk melalui pengalaman sejarah 

bersama, kesamaan budaya, bahasa, serta cita-cita kolektif yang 

diwariskan secara turun-temurun. Kehidupan sosial yang 

berlangsung dalam ruang kebersamaan memperkuat ikatan batin 

antaranggota masyarakat sehingga muncul perasaan memiliki 

terhadap bangsa dan negara. 

Pengalaman sejarah perjuangan bangsa Indonesia melawan 

penjajahan menjadi salah satu fondasi utama lahirnya rasa 

kebangsaan. Peristiwa seperti Sumpah Pemuda menunjukkan 

bagaimana kesadaran sebagai satu tanah air, satu bangsa, dan satu 

bahasa mampu menyatukan berbagai perbedaan suku, agama, dan 

budaya. Momentum tersebut membuktikan bahwa rasa 

kebangsaan tidak lahir secara tiba-tiba, melainkan melalui proses 

panjang interaksi sosial dan perjuangan kolektif. 

Rasa kebangsaan juga tercermin dalam sikap sehari-hari, seperti 

menghargai simbol negara, mencintai produk dalam negeri, serta 

menjaga persatuan di tengah keberagaman. Sikap tersebut 

memperlihatkan adanya keterikatan emosional yang kuat terhadap 

identitas nasional. Apabila rasa kebangsaan tertanam dengan baik, 
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individu akan lebih mudah menerima perbedaan sebagai bagian 

dari kekayaan bangsa. 

 

2) Faham Kebangsaan  

Faham kebangsaan merupakan bentuk rasionalisasi dari rasa 

kebangsaan yang telah tumbuh dalam diri seseorang. Faham ini 

berisi gagasan, konsep, serta pandangan mengenai hakikat bangsa, 

tujuan nasional, dan cita-cita bersama yang ingin diwujudkan. 

Landasan konseptual tersebut memberikan arah yang jelas bagi 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 serta Pancasila menjadi rujukan 

utama dalam membangun faham kebangsaan. Prinsip persatuan, 

keadilan sosial, kedaulatan rakyat, serta penghormatan terhadap 

hak asasi manusia merupakan bagian dari kerangka berpikir 

nasional yang harus dipahami secara mendalam oleh setiap warga 

negara melalui pendidikan kewarganegaraan yang berorientasi 

pada penguatan nilai konstitusional. Pemahaman tersebut 

mendorong lahirnya sikap kritis dan tanggung jawab warga negara 

dalam menyikapi berbagai persoalan bangsa, karena internalisasi 

nilai Pancasila berperan penting dalam pembentukan karakter dan 

kesadaran kebangsaan (Putri et al, 2025:342). 

Keberadaan faham kebangsaan membuat rasa cinta tanah air tidak 

berhenti pada aspek emosional semata. Pemahaman yang benar 

mengenai sejarah, sistem pemerintahan, serta tujuan nasional akan 

memperkuat kesadaran akan peran dan tanggung jawab sebagai 

warga negara. Dengan demikian, individu tidak hanya bangga 

menjadi bagian dari bangsa Indonesia, tetapi juga memahami arah 

perjuangan bangsa ke depan. 
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3) Semangat Kebangsaan  

Semangat kebangsaan merupakan energi kolektif yang muncul 

dari perpaduan antara rasa dan faham kebangsaan. Energi tersebut 

tercermin dalam tekad untuk menjaga persatuan, mempertahankan 

kedaulatan, serta berkontribusi aktif dalam pembangunan nasional. 

Semangat kebangsaan mendorong masyarakat untuk tidak mudah 

terpecah oleh perbedaan maupun provokasi yang dapat 

mengancam keutuhan bangsa. 

Perjuangan mempertahankan kemerdekaan pada masa revolusi 

menjadi bukti nyata kuatnya semangat kebangsaan rakyat 

Indonesia. Keberanian para pejuang dalam menghadapi agresi 

militer menunjukkan adanya kesediaan untuk berkorban demi 

kepentingan bangsa dan negara, yang kemudian menjadi fondasi 

moral dalam membangun karakter kebangsaan generasi penerus.  

Nilai pengorbanan tersebut tetap relevan dalam konteks masa kini, 

terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi, disinformasi, 

serta konflik sosial. Semangat kebangsaan juga tercermin dalam 

partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan sosial dan pendidikan 

sebagai bentuk keterlibatan warga negara dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara (Rahmanisa et al., 2023:197).  

 

4) Kuatnya Wawasan Kebangsaan 

Kuatnya wawasan kebangsaan menunjukkan tingkat kematangan 

individu maupun masyarakat dalam memahami serta menghayati 

nilai-nilai kebangsaan secara menyeluruh. Kondisi tersebut 

ditandai oleh kemampuan menjaga keseimbangan antara identitas 

lokal dan identitas nasional. Kesadaran tersebut memungkinkan 

masyarakat hidup harmonis dalam keberagaman tanpa kehilangan 

jati diri bangsa. 
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Keteguhan wawasan kebangsaan tercermin dalam kemampuan 

menghadapi tantangan ideologi asing, konflik horizontal, maupun 

pengaruh negatif globalisasi. Individu yang memiliki wawasan 

kebangsaan yang kuat akan bersikap selektif terhadap budaya luar 

serta tetap berpegang pada nilai-nilai nasional. Sikap tersebut 

memperlihatkan adanya integritas dan konsistensi dalam menjaga 

keutuhan bangsa. 

Keterkaitan antar dimensi menjadi faktor utama dalam 

memperkuat wawasan kebangsaan. Rasa kebangsaan 

menumbuhkan kedekatan emosional, faham kebangsaan 

memberikan landasan konseptual, semangat kebangsaan 

menghadirkan dorongan tindakan, sementara kuatnya wawasan 

kebangsaan menjadi hasil akhir dari integrasi ketiganya. Kesatuan 

tersebut membentuk fondasi kokoh bagi terwujudnya nasionalisme 

yang matang dan berkelanjutan. 

 

Keempat dimensi wawasan kebangsaan, yaitu rasa kebangsaan, faham 

kebangsaan, semangat kebangsaan, serta kuatnya wawasan 

kebangsaan, merupakan satu kesatuan konseptual dan praktis yang 

saling melengkapi. Rasa kebangsaan menjadi fondasi emosional yang 

menumbuhkan perasaan memiliki terhadap bangsa. Faham 

kebangsaan memberikan arah berpikir yang rasional melalui 

pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Semangat kebangsaan 

menghadirkan dorongan untuk bertindak nyata dalam menjaga 

persatuan dan kepentingan nasional. Kuatnya wawasan kebangsaan 

menjadi hasil integrasi ketiga dimensi tersebut dalam sikap dan 

perilaku sehari-hari. 
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Kesadaran berbangsa yang utuh hanya dapat terwujud apabila 

keempat dimensi tersebut berkembang secara seimbang. Ketimpangan 

pada salah satu dimensi dapat melemahkan konstruksi kebangsaan 

secara keseluruhan. Keterpaduan antara aspek emosional, rasional, 

serta tindakan nyata membentuk karakter warga negara yang 

nasionalis, bertanggung jawab, dan mampu menghadapi tantangan 

zaman tanpa kehilangan identitas nasional. 

 

d. Aspek Wawasan Kebangsaan  

Wawasan kebangsaan menurut Paryanto et al. (2022:152) terdiri atas 

dua aspek utama yang saling melengkapi, yakni aspek moral dan 

aspek intelektual. Kedua aspek ini bersama-sama membangun 

landasan penting bagi sikap dan tindakan warga negara dalam 

menjaga kesatuan dan kemajuan bangsa. 

1) Aspek Moral 

Aspek moral menuntut adanya komitmen dan kesepakatan 

konsisten dari individu maupun kelompok masyarakat untuk terus 

menerus mempertahankan eksistensi bangsa serta memperkuat 

kualitas kehidupan secara menyeluruh. Komitmen ini bukan hanya 

bersifat temporer, melainkan harus berlangsung secara 

berkelanjutan sebagai tanggung jawab kolektif seluruh warga 

negara (Amalya et al., 2025).  

Sikap moral menjadi perekat sosial yang memotivasi setiap warga 

untuk berkontribusi aktif dalam menjaga keutuhan negara, 

menciptakan harmoni sosial, serta mendukung kemajuan bangsa 

dalam berbagai bidang kehidupan. Penguatan aspek moral ini 

penting untuk menumbuhkan rasa solidaritas, tanggung jawab 

bersama, dan kesadaran akan nilai-nilai kebangsaan yang harus 

dijaga dan diwariskan. 
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2) Aspek Intelektual 

Aspek intelektual menuntut warga negara memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang cukup mengenai potensi bangsa, tantangan 

yang sedang maupun yang akan dihadapi, serta peluang yang 

dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendorong kemajuan 

bangsa. Kecakapan intelektual berkaitan erat dengan proses 

berpikir setiap individu, di mana rasio dan pengetahuan yang 

dimiliki diharapkan mampu menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan demi masa depan yang lebih baik. Transformasi yang 

tengah berlangsung menunjukkan pentingnya kemampuan tersebut 

sebagai modal dasar dalam menghadapi dinamika perubahan 

sosial dan kemajuan teknologi. (Adha & Hidayah, 2020:24).  

Kesadaran intelektual membuka ruang untuk berpikir strategis dan 

kritis, sehingga dapat menyusun langkah-langkah yang tepat 

dalam mempertahankan dan memajukan kepentingan bangsa. 

Dalam konteks ini, aspek intelektual memicu inovasi dan 

kreativitas sebagai respons adaptif terhadap perubahan dan 

perkembangan zaman, sekaligus menjaga identitas nasional agar 

tetap relevan dan kuat. 

 

Wawasan kebangsaan membawa amanat penting pada masyarakat 

Indonesia agar mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dalam 

berbagai aspek. Buku Tim Bina Karya SMK (2025:54-56) 

menjelaskan beberapa aspek utama tersebut sebagai berikut: 

1) Kesatuan Politik 

a) Kesadaran masyarakat mengenai keutuhan wilayah Indonesia 

beserta kekayaan dan ruang hidupnya sebagai satu kesatuan 

yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. 

b) Rasa persatuan sebagai sebangsa dan setanah air yang 

menumbuhkan sikap senasib sepenanggungan di antara warga 

negara. 
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c) Tekad yang bulat untuk memperjuangkan cita-cita bersama 

bangsa secara kolektif dan berkelanjutan. 

d) Pancasila sebagai satu-satunya falsafah dan ideologi bangsa, 

yang berperan sebagai fondasi, pedoman, dan pengarah bangsa 

dalam mencapai tujuan nasional. 

 

2) Kesatuan Pertahanan dan Keamanan 

a) Kesadaran warga bahwa ancaman terhadap satu wilayah 

dianggap sebagai ancaman bagi keseluruhan bangsa dan 

negara. 

b) Tanggung jawab kolektif para warga negara dalam menjaga 

pertahanan dan keamanan bangsa secara bersama. 

c) Hak dan kewajiban yang sama dimiliki oleh tiap warga negara 

dalam usaha bela negara. 

 

3) Kesatuan Ekonomi 

a) Keyakinan bersama bahwa sumber daya alam dan kekayaan 

yang terdapat di wilayah Indonesia adalah milik bersama 

bangsa. 

b) Upaya untuk mewujudkan pemerataan dan keseimbangan 

pembangunan ekonomi di seluruh daerah. 

c) Penghormatan terhadap ciri khas dan keunikan kehidupan 

ekonomi lokal sebagai bagian dari kekayaan nasional. 

 

4) Kesatuan Sosial Budaya 

a) Pengakuan terhadap keberagaman budaya Indonesia sebagai 

kekayaan nasional yang harus dimanfaatkan sebagai modal 

untuk mengembangkan budaya nasional. 

b) Kesadaran bahwa perbedaan sosial dan budaya bukan pemecah 

belah, melainkan sumber kekuatan yang mempererat persatuan 

bangsa. 
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c) Pemupukan semangat inklusif dan harmoni dalam kehidupan 

berbangsa melalui pengelolaan keberagaman secara bijak. 

 

Wawasan kebangsaan mencakup aspek moral dan intelektual yang 

membentuk sikap dan tindakan warga negara dalam menjaga 

persatuan dan kemajuan bangsa. Integrasi kesatuan politik, pertahanan 

dan keamanan, ekonomi, serta sosial budaya perlu diinternalisasi 

untuk memastikan kekokohan bangsa Indonesia dalam menghadapi 

beragam tantangan, sekaligus mewujudkan kehidupan berbangsa dan 

bernegara yang harmonis dan maju. 

 

e. Nilai–Nilai Wawasan Kebangsaan 

Nilai-nilai dasar dalam wawasan kebangsaan mencakup enam dimensi 

utama yang menjadi pondasi kuat persatuan dan kesatuan bangsa 

(Siregar, 2022:256). Setiap dimensi ini memainkan peran penting 

dalam membentuk karakter dan sikap warga negara Indonesia secara 

utuh. Berikut Nilai-nilai Wawasan Kebangsaan: 

1) Penghargaan terhadap Harkat dan Martabat Manusia Sebagai 

Makhluk Ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 

Penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia merupakan 

landasan moral dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Setiap 

individu dipandang memiliki nilai yang melekat sejak lahir 

sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga tidak boleh 

diperlakukan secara sewenang-wenang atau direndahkan. 

Kesadaran ini menegaskan pentingnya perlindungan terhadap hak 

asasi manusia serta pengakuan atas kesetaraan derajat tanpa 

membedakan suku, agama, ras, maupun golongan. 

Sikap menghormati martabat manusia mendorong tumbuhnya 

perilaku saling menghargai dalam kehidupan sosial. Nilai 

kemanusiaan yang universal tersebut memperkuat solidaritas dan 

menciptakan hubungan sosial yang harmonis. Penghormatan 



27 

 

 

 

terhadap martabat manusia menjadi dasar terwujudnya masyarakat 

yang beradab dan berkeadilan. 

 

2) Tekad Bersama untuk Menjalani Kehidupan Kebangsaan yang 

Bebas, Merdeka, dan Bersatu 

Tekad bersama untuk hidup bebas, merdeka, dan bersatu 

merupakan wujud komitmen kolektif bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kemerdekaan. Semangat ini lahir dari sejarah 

perjuangan panjang bangsa yang menuntut pengorbanan dan 

persatuan. Kebebasan dan kemerdekaan dipahami bukan hanya 

sebagai kondisi politik, tetapi juga sebagai hak untuk menentukan 

arah pembangunan bangsa secara mandiri. 

Komitmen untuk tetap bersatu menjadi kunci dalam menghadapi 

berbagai tantangan, baik dari dalam maupun luar negeri. Persatuan 

nasional memperkuat daya tahan bangsa terhadap ancaman 

disintegrasi. Tekad kolektif tersebut menumbuhkan rasa tanggung 

jawab bersama dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

 

3) Cinta Akan Tanah Air dan Bangsa 

Cinta tanah air merupakan perasaan bangga, memiliki, dan setia 

terhadap bangsa serta negara. Rasa kecintaan ini menjadi kekuatan 

moral yang mendorong warga negara untuk menjaga kedaulatan, 

keutuhan wilayah, dan kehormatan bangsa. Cinta tanah air juga 

tercermin dalam penghargaan terhadap budaya, bahasa, serta 

simbol-simbol negara. 

Perwujudan cinta tanah air tidak hanya berupa perasaan, tetapi 

juga tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kontribusi 

dalam pembangunan, ketaatan terhadap hukum, serta partisipasi 

dalam kegiatan sosial merupakan bentuk konkret kecintaan  

 



28 

 

 

 

terhadap bangsa. Nilai ini memperkuat identitas nasional dan 

mempererat persatuan dalam keberagaman. 

 

4) Demokrasi atau Kedaulatan Rakyat 

Demokrasi menempatkan rakyat sebagai pemegang kekuasaan 

tertinggi dalam sistem pemerintahan. Prinsip ini menegaskan 

bahwa setiap kebijakan negara harus mencerminkan kehendak dan 

kepentingan rakyat. Partisipasi aktif warga negara dalam proses 

politik menjadi ciri utama sistem demokrasi yang sehat. 

Pelaksanaan demokrasi juga menuntut adanya penghormatan 

terhadap hak dan kewajiban warga negara. Proses musyawarah, 

pemilihan umum, serta kebebasan berpendapat merupakan sarana 

untuk mewujudkan kedaulatan rakyat. Demokrasi yang berjalan 

dengan baik akan menciptakan pemerintahan yang akuntabel serta 

mendorong terwujudnya keadilan sosial. 

 

5) Kesetiakawanan Sosial 

Kesetiakawanan sosial mencerminkan rasa solidaritas dan 

kepedulian antarwarga negara. Nilai ini menumbuhkan kesadaran 

bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab moral untuk 

membantu sesama dalam menghadapi kesulitan. Solidaritas 

tersebut menjadi kekuatan sosial dalam menjaga keharmonisan 

kehidupan masyarakat. 

Penerapan kesetiakawanan sosial terlihat dalam budaya gotong 

royong, bantuan kemanusiaan, dan sikap toleransi. Hubungan 

sosial yang dilandasi rasa kebersamaan akan menciptakan 

kedamaian serta mengurangi potensi konflik. Nilai ini berperan 

penting dalam memperkuat persatuan nasional. 
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6) Masyarakat yang Adil dan Makmur 

Masyarakat yang adil dan makmur merupakan tujuan akhir dari 

penerapan nilai-nilai wawasan kebangsaan. Keadilan tidak hanya 

berkaitan dengan aspek hukum, tetapi juga pemerataan 

kesejahteraan dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya. 

Kemakmuran dipahami sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan 

hidup secara layak bagi seluruh warga negara. 

Kesejahteraan yang berkeadilan akan menciptakan harmoni sosial 

dan memperkuat stabilitas nasional. Pembangunan yang merata 

menjadi kunci dalam mengurangi kesenjangan dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Dengan terwujudnya masyarakat yang 

adil dan makmur, cita-cita nasional dapat tercapai secara 

berkelanjutan. 

 

Keenam dimensi tersebut menegaskan wawasan kebangsaan 

mengedepankan aspek religius dan nilai kemanusiaan dalam 

membangun masyarakat Indonesia yang utuh dan berkarakter. 

Wawasan ini menuntut kesadaran bahwa pembangunan bangsa tidak 

hanya bertujuan meningkatkan kesejahteraan materi, tetapi juga 

mempertahankan nilai-nilai spiritual dan sosial sebagai pondasi 

kehidupan. 

Wawasan kebangsaan juga mengandung amanat agar seluruh usaha 

pembangunan diarahkan untuk memberi ruang berkembangnya 

potensi setiap individu secara bertanggung jawab dalam kerangka 

persatuan bangsa. Kebebasan dan hak pribadi harus seimbang dengan 

penghormatan terhadap solidaritas sosial sebagai prioritas utama. 

Pengakuan yang tulus terhadap hak dan kewajiban sesama tanpa 

diskriminasi atas suku, agama, jenis kelamin, kedudukan sosial, warna 

kulit, dan perbedaan lainnya memainkan peranan penting dalam 

memperkokoh persatuan. Sikap inklusif ini menjadi fondasi sosial 
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yang memungkinkan terciptanya kehidupan berbangsa yang harmonis, 

damai, dan berkeadilan (Buku Tim Bina Karya SMK, 2025:52-53). 

 

f. Unsur-Unsur Wawasan Kebangsaan 

Unsur-unsur pembentuk wawasan kebangsaan dalam masyarakat 

Indonesia yang plural dan heterogen terdiri dari rasa kebangsaan, 

paham kebangsaan, dan semangat kebangsaan atau nasionalisme 

(Widayanti et al., 2018:5). Ketiga unsur ini menjadi dasar 

pembentukan kesadaran kolektif bangsa. 

1) Wadah (Contour) 

Wadah (Contour) mewakili ruang kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara yang mencakup seluruh wilayah 

Indonesia dengan ciri khas nusantara, kekayaan alam, ragam 

penduduk, dan budaya yang beraneka ragam. Organisasi 

kenegaraan Indonesia tersusun dalam supra struktur politik 

sebagai arena pelaksanaan kegiatan negara, serta kelembagaan 

masyarakat sebagai infra struktur politik yang menghubungkan 

seluruh lapisan dan struktur negara. 

 

2) Isi (Content)  

Isi (Content) mencakup aspirasi yang tumbuh di masyarakat serta 

cita-cita dan tujuan nasional, yang menjadi pedoman bersama 

perjuangan bangsa untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan. 

 

3) Tata laku (Conduct) 

Tata laku (Conduct) semakin memperkuat interaksi antara wadah 

dan isi, terwujud dalam dua bentuk: 

a) Tata laku lahiriah berupa tindakan, sikap, dan perilaku nyata 

yang merefleksikan nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-

hari. 
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b) Tata laku bathiniah menggambarkan semangat, jiwa, dan 

mentalitas bangsa yang mencerminkan kepribadian dan jati 

diri yang kokoh. 

 

Integrasi antara wadah, isi, dan tata laku membentuk identitas nasional 

yang bertumpu pada nilai kekeluargaan dan kebersamaan, 

menumbuhkan rasa bangga dan cinta tanah air yang menimbulkan 

nasionalisme tinggi sebagai kekuatan utama menghadapi tantangan 

berbangsa. 

Penguatan berkelanjutan terhadap ketiga unsur tersebut penting dalam 

pendidikan kewarganegaraan dan pembinaan karakter guna mencetak 

generasi berintegritas nasional tinggi, mampu menjaga persatuan, 

kedaulatan, dan mewujudkan cita-cita bangsa yang adil, makmur, dan 

berdaulat (Siregar et al., 2023:55). 

Pelibatan seluruh elemen masyarakat secara aktif dalam memahami 

dan mengamalkan unsur-unsur wawasan kebangsaan memperkuat 

kohesi sosial, mengurangi konflik antar kelompok, serta memupuk 

toleransi tinggi dalam keragaman budaya dan sosial. Tugas ini 

menjadi tanggung jawab bersama bukan hanya pemerintah atau elit 

politik saja, melainkan seluruh komponen bangsa. 

 

g. Ciri-ciri Wawasan Kebangsaan 

Menurut Bambang Sumardjoko (Hanipah, 2022:682) mengemukakan 

beberapa ciri khas wawasan kebangsaan Indonesia, yaitu:  

1) Bersifat Integralistik dan Kekeluargaan 

Ciri pertama ini menunjukkan bahwa wawasan kebangsaan 

Indonesia menekankan ikatan yang utuh dan menyeluruh antara 

seluruh elemen bangsa, dengan pendekatan yang bersifat 

kekeluargaan dan saling menjaga satu sama lain. Pendekatan ini 

memperkuat solidaritas sosial dan memupuk rasa kebersamaan 

yang erat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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2) Bersifat Anti Diskriminasi dan Tidak Memiliki Konotasi Etnis 

Karakter kedua menyatakan bahwa wawasan kebangsaan menolak 

diskriminasi berdasarkan suku, ras, maupun kelompok etnis 

tertentu. Prinsip ini menegaskan bahwa seluruh warga negara 

memiliki kedudukan yang setara dan hak yang sama tanpa 

memandang latar belakang etnis, sehingga mendorong 

keberagaman sebagai kekayaan nasional yang harus dihormati. 

 

3) Bersifat Bhineka Tunggal Ika 

Dimensi ini mengacu pada keberagaman yang menjadi kekuatan 

utama bangsa Indonesia. Wawasan kebangsaan menegaskan 

bahwa keberagaman budaya, suku, agama, dan bahasa harus 

dipahami dan dihormati sebagai bagian dari identitas bangsa yang 

harus dipersatukan dalam satu ikatan kebangsaan. 

 

4) Selalu Terikat dengan Wawasan Nusantara 

Unsur ini menunjukkan bahwa wawasan kebangsaan Indonesia 

tidak berdiri sendiri, melainkan harus selalu dihubungkan dengan 

wawasan nusantara yang memperhatikan wilayah geografis, 

keanekaragaman budaya, serta kedaulatan nasional secara 

menyeluruh. Keterkaitan ini memastikan bahwa nasionalisme dan 

kebangsaan tetap relevan dalam konteks wilayah geografis 

Indonesia yang luas dan beragam. 

 

Pemahaman terhadap wawasan kebangsaan seseorang atau kelompok 

sangat dipengaruhi oleh cara pandang terhadap bangsa dan negara. 

Ciri khas individu atau kelompok yang berwawasan kebangsaan 

terlihat dari kesadaran akan hakikat Ketuhanan Yang Maha Esa, sikap 

saling menghargai serta menghormati kepentingan umum dan hak 

asasi manusia. Mereka juga memiliki rasa memiliki yang kuat 

terhadap bangsa dan negaranya, serta kepedulian terhadap 

kepentingan bersama yang mendorong mereka berperan aktif dalam 
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kehidupan berbangsa dan bernegara (Tampubolon & Darmawan, 

2016:25). 

Hubungan erat antara nilai-nilai spiritual, sosial, dan nasional ini 

membentuk wawasan kebangsaan yang komprehensif dan dinamis. 

Kesatuan nilai dan sikap tersebut memungkinkan bangsa Indonesia 

untuk bersatu dalam keberagaman, membangun bangsa yang kokoh, 

dan menjaga eksistensi negara dalam menghadapi perubahan zaman. 

 

h. Asas-Asas Wawasan Kebangsaan 

Asas Wawasan Kebangsaan merupakan ketentuan-ketentuan dasar 

yang harus dipatuhi, dipelihara, ditaati dan diciptakan agar terwujud 

demi tetap taat dan setianya unsur/komponen pembentuk bangsa 

Indonesia (golongan/suku) terhadap kesepakatan (commitment) 

bersama. Asas Wawasan Kebangsaan terdiri dari: Kepentingan/Tujuan 

yang sama, Solidaritas, Keadilan, Kerjasama, Kejujuran, dan Kesetiaan 

terhadap kesepakatan (Siregar et al., 2023: 55). 

1) Kepentingan/Tujuan yang Sama 

Asas kepentingan atau tujuan yang sama mengandung makna 

bahwa seluruh komponen bangsa Indonesia harus memiliki 

orientasi kolektif dalam mewujudkan cita-cita nasional. Kesamaan 

tujuan tersebut berakar pada nilai-nilai Pancasila dan tujuan negara 

yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945. Orientasi bersama 

ini menjadi landasan integrasi nasional dalam menghadapi 

tantangan globalisasi dan dinamika sosial politik ( Mulyatno et al., 

2023:197).  

Kesatuan tujuan nasional sangat penting dalam masyarakat 

multikultural seperti Indonesia. Keberagaman suku, agama, dan 

budaya memerlukan arah bersama agar tidak menimbulkan konflik 

kepentingan. Kesadaran terhadap tujuan nasional akan mendorong 

warga negara untuk menempatkan kepentingan bangsa di atas 

kepentingan pribadi atau kelompok (Sudrajad, 2023:218). 



34 

 

 

 

Implementasi asas ini terlihat dalam dukungan masyarakat 

terhadap kebijakan publik yang berorientasi pada kesejahteraan 

bersama. Partisipasi aktif dalam pembangunan nasional menjadi 

indikator bahwa kepentingan nasional dipahami sebagai tanggung 

jawab kolektif. Tanpa kesamaan tujuan, kohesi sosial dan 

ketahanan nasional akan melemah. 

 

2) Solidaritas 

Solidaritas merupakan asas yang menekankan pentingnya rasa 

kebersamaan, empati, dan kepedulian antarsesama warga negara 

sebagai bagian dari identitas kolektif bangsa. Solidaritas 

memperkuat rasa senasib dan sepenanggungan yang menjadi 

fondasi utama dalam menjaga persatuan di tengah keberagaman 

sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Nilai solidaritas tersebut 

juga menjadi modal sosial penting dalam menjaga integrasi 

nasional serta memperkuat karakter kebangsaan melalui praktik 

budaya dan partisipasi sosial masyarakat (Ragaman et al, 2023). 

Solidaritas kebangsaan juga berkaitan dengan penghargaan 

terhadap keberagaman. Kehidupan multikultural Indonesia 

menuntut sikap saling menghormati dan toleransi antar kelompok. 

Solidaritas mencegah lahirnya konflik horizontal karena setiap 

individu menyadari bahwa dirinya adalah bagian dari kesatuan 

nasional. 

Solidaritas diwujudkan melalui gotong royong, bantuan sosial saat 

terjadi bencana, serta sikap toleransi dalam kehidupan beragama. 

Solidaritas bukan hanya konsep normatif, melainkan tindakan 

konkret yang memperkuat persatuan bangsa. 
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3) Keadilan 

Asas keadilan dalam Wawasan Kebangsaan berarti adanya 

distribusi hak dan kewajiban secara proporsional bagi seluruh 

warga negara. Keadilan sosial menjadi fondasi penting dalam 

menjaga stabilitas nasional. Ketimpangan ekonomi dan sosial 

berpotensi melemahkan rasa kebangsaan apabila tidak ditangani 

secara tepat. 

Pemerataan pembangunan antarwilayah menjadi bagian dari 

implementasi asas keadilan. Kebijakan publik harus memastikan 

bahwa seluruh daerah memperoleh kesempatan yang sama dalam 

mengakses pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan. Prinsip ini 

sejalan dengan cita-cita mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia (Supriyono & adha, 2020:4). 

Keadilan juga memperkuat legitimasi negara di mata rakyat. Ketika 

masyarakat merasakan perlakuan yang adil, loyalitas terhadap 

negara akan meningkat. Sebaliknya, ketidakadilan dapat memicu 

ketidakpuasan sosial yang berpotensi mengganggu keutuhan 

nasional. 

 

4) Kerja Sama 

Kerja sama merupakan asas yang menekankan pentingnya sinergi 

antarindividu, kelompok, dan lembaga negara dalam mencapai 

tujuan nasional. Pembangunan bangsa tidak dapat dilakukan secara 

individual, melainkan membutuhkan kolaborasi yang 

berkelanjutan. 

Kerja sama dalam konteks kebangsaan mencerminkan nilai gotong 

royong yang menjadi karakteristik budaya Indonesia. Kolaborasi 

antara pemerintah dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan 

pembangunan nasional. Tanpa kerja sama yang efektif, program 

pembangunan tidak akan berjalan optimal. 
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Implementasi asas kerja sama terlihat dalam partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan sosial, politik, dan ekonomi. Budaya musyawarah 

dalam pengambilan keputusan juga menjadi bentuk konkret kerja 

sama yang memperkuat demokrasi dan persatuan (Mentari et al., 

2024: 492). 

 

5) Kejujuran 

Kejujuran dalam Wawasan Kebangsaan berkaitan dengan integritas 

moral dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kejujuran 

menjadi landasan terciptanya kepercayaan publik terhadap institusi 

negara. Tanpa integritas, tata kelola pemerintahan akan kehilangan 

legitimasi. 

Praktik korupsi dan penyalahgunaan wewenang merupakan bentuk 

pelanggaran terhadap asas kejujuran. Fenomena tersebut tidak 

hanya merugikan negara secara material, tetapi juga melemahkan 

rasa kebangsaan. Pendidikan karakter berbasis nilai Pancasila 

menjadi salah satu strategi untuk memperkuat integritas generasi 

muda ( Trihastuti et al., 2020, 22-23). 

Kejujuran juga penting dalam interaksi sosial sehari-hari. 

Hubungan sosial yang dilandasi kejujuran akan memperkuat rasa 

saling percaya dan memperkokoh kohesi sosial sebagai fondasi 

persatuan nasional. 

 

6) Kesetiaan terhadap Kesepakatan 

Kesetiaan terhadap kesepakatan berarti komitmen seluruh warga 

negara terhadap konsensus nasional, yakni Pancasila, UUD 1945, 

NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika. Konsensus tersebut menjadi 

fondasi kehidupan berbangsa dan bernegara. Kesetiaan terhadap 

kesepakatan nasional menuntut kepatuhan terhadap hukum dan 

konstitusi. Setiap tindakan yang bertentangan dengan nilai dasar 

negara berpotensi mengganggu stabilitas nasional. Oleh karena itu, 
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internalisasi nilai-nilai kebangsaan perlu dilakukan melalui 

pendidikan dan keteladanan. 

Implementasi asas ini tampak dalam sikap menghormati simbol 

negara, menaati peraturan perundang-undangan, serta menjaga 

persatuan dalam keberagaman. Kesetiaan terhadap kesepakatan 

nasional menjadi benteng utama dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan disrupsi sosial. 

 

Asas Wawasan Kebangsaan merupakan prinsip-prinsip dasar yang 

menjadi pedoman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Kepentingan atau tujuan yang sama menegaskan pentingnya orientasi 

kolektif seluruh komponen bangsa dalam mewujudkan cita-cita 

nasional. Solidaritas memperkuat rasa senasib dan sepenanggungan di 

tengah keberagaman, sedangkan keadilan menjamin adanya perlakuan 

yang proporsional dan tidak diskriminatif bagi seluruh warga negara. 

Kerja sama menjadi kekuatan utama dalam membangun bangsa 

melalui sinergi antar elemen masyarakat, sementara kejujuran 

berfungsi sebagai landasan moral yang menumbuhkan kepercayaan 

publik. Kesetiaan terhadap kesepakatan menegaskan komitmen 

terhadap konsensus nasional sebagai dasar kehidupan bernegara. 

Keenam asas tersebut saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan 

yang utuh. Kepentingan bersama tanpa solidaritas akan kehilangan 

kekuatan sosial, keadilan tanpa kerja sama sulit diwujudkan secara 

nyata, dan kejujuran tanpa kesetiaan terhadap kesepakatan akan 

melemahkan integritas kebangsaan. Keterpaduan antar asas inilah yang 

memperkuat integrasi nasional serta menjaga stabilitas negara di 

tengah tantangan global. 
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Dengan demikian, penerapan asas-asas Wawasan Kebangsaan tidak 

hanya bersifat konseptual, tetapi harus diwujudkan dalam sikap, 

perilaku, dan kebijakan nyata. Penghayatan dan pengamalan asas 

tersebut menjadi kunci dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia serta memperkokoh identitas nasional dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

 

i. Wawasan Kebangsaan Sebagai Sumber Kekuatan Nasional 

Negara Indonesia merupakan sebuah negara kesatuan yang berbentuk 

Republik, berdiri di atas landasan pemikiran para pendiri bangsa yang 

arif dan bijaksana. Jauh sebelum proklamasi kemerdekaan pada 

tanggal 17 Agustus 1945, para founding fathers telah merancang 

arsitektur kenegaraan dengan pandangan yang jauh ke depan, 

mempertimbangkan kompleksitas sosial yang luar biasa di dalam 

wilayah kepulauan terbesar di dunia ini. Pemikiran-pemikiran visioner 

tersebut kemudian dituangkan ke dalam dasar-dasar negara yang kuat 

dan teguh, serta mampu menopang kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara secara selaras dalam mencapai tujuan 

bersama (Aisy et al, 2022:165). 

Salah satu konsep istimewa yang diusung para pendiri bangsa adalah 

menempatkan persatuan dan kesatuan di atas segala perbedaan yang 

ada, menjadikannya sebagai sumber kekuatan nasional yang utama. 

Sejarah mencatat bahwa ketika negara ini hendak dibentuk, Indonesia 

telah memiliki jumlah penduduk yang cukup besar dengan keragaman 

suku, bahasa, agama, adat istiadat, serta tradisi lokal yang begitu kaya. 

Para pendiri bangsa menyadari sepenuhnya bahwa kondisi 

kemajemukan tersebut dapat menjadi dua mata pisau sekaligus, yaitu 

sumber kekuatan apabila dikelola dengan bijak, atau justru sumber 

kelemahan apabila dibiarkan menjadi lahan subur perpecahan 

(Supriyono et al., 2022:357). 
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Keanekaragaman yang dimiliki Indonesia akan bertransformasi 

menjadi sumber kekuatan manakala seluruh masyarakat yang beragam 

tersebut mampu hidup berdampingan dalam suasana harmonis, penuh 

tenggang rasa, serta saling menghormati satu sama lain. Kehidupan 

yang harmonis di tengah perbedaan bukan hanya menciptakan 

stabilitas sosial, melainkan juga memunculkan energi kolektif yang 

luar biasa bagi pembangunan bangsa secara menyeluruh. Masyarakat 

yang mampu mengelola perbedaan secara produktif akan memiliki 

daya tahan sosial yang jauh lebih tinggi, serta mampu menjaga kohesi 

nasional di tengah berbagai tekanan yang terus berkembang. 

Sebaliknya, keanekaragaman yang sama akan berbalik menjadi sumber 

kelemahan apabila masyarakat Indonesia hidup dalam suasana 

pertentangan, prasangka, serta sikap saling menghancurkan antara satu 

kelompok dan kelompok lainnya. Kondisi tersebut akan menggerogoti 

fondasi kebangsaan dari dalam, melemahkan kapasitas negara dalam 

menghadapi ancaman eksternal, serta menghambat laju pembangunan 

nasional. Untuk mencegah skenario buruk tersebut, sistem kenegaraan 

yang kemudian dikembangkan adalah sistem pemerintahan yang 

bersifat demokratis sekaligus desentralistis dalam bingkai negara 

kesatuan yang utuh dan menyeluruh, guna memastikan setiap elemen 

bangsa merasa diwakili dan dihargai (Prawesti et al., 2023:14).  

Wawasan kebangsaan Indonesia secara esensial merupakan paham 

kebersamaan, persatuan, dan kesatuan yang dilandasi oleh Pancasila 

sebagai falsafah sekaligus pandangan hidup bangsa. Paham ini tidak 

sekadar menjadi slogan retoris, melainkan berfungsi sebagai kompas 

moral yang mengarahkan seluruh warga negara Indonesia untuk 

menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan dan keselamatan 

bangsa di atas kepentingan pribadi maupun golongan sempit. 

Internalisasi nilai-nilai wawasan kebangsaan sejak dini menjadi kunci 

bagi terbentuknya identitas kolektif yang kokoh dan tahan uji di tengah 

arus globalisasi yang terus menggerus batas-batas identitas budaya. 
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Wawasan kebangsaan menegaskan pula bahwa kesejahteraan rakyat 

hanya dapat tercapai apabila semua komponen bangsa bersatu dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban sosial secara bertanggung jawab. 

Pelaksanaan hak dan kewajiban sosial yang berjalan dengan baik akan 

menciptakan ekosistem kehidupan berbangsa yang adil, tertib, dan 

bermartabat. Ekosistem yang kondusif inilah yang menjadi prasyarat 

terwujudnya kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia tanpa 

terkecuali, sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Wawasan kebangsaan dari sudut pandang pertahanan dan keamanan 

berintikan kekompakan, kesatuan, serta keterpaduan antara 

pemerintah, angkatan bersenjata, dan rakyat sebagai satu kesatuan 

sistem pertahanan semesta. Keterpaduan tiga komponen utama ini 

menjadi fondasi bagi lahirnya pertahanan dan keamanan yang tangguh, 

adaptif, dan responsif terhadap berbagai ancaman yang terus 

berkembang secara dinamis. Pertahanan dan keamanan yang tangguh 

tersebut secara langsung diperlukan untuk menanggulangi berbagai 

tantangan kompleks yang dihadapi bangsa Indonesia, sebagaimana 

diuraikan dalam poin-poin berikut (Buku Tim Bina Karya SMK, 

2025:89): 

1) Masalah pertahanan terhadap invasi dari luar. 

2) Masalah pemeliharaan keamanan dalam negeri. 

3) Masalah akibat pasca perang dingin (perang urat syaraf, subversi, 

infiltrasi, spionase, dan ekonomi) dan terorisme. 

4) Masalah perwujudan dan pemeliharaan kestabilan serta keamanan 

wilayah. 

5) Masalah Hankam dan sosial politik. 
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Kompleksitas ancaman yang beragam tersebut menegaskan betapa 

pentingnya wawasan kebangsaan sebagai sumber kekuatan nasional 

yang tidak boleh dipandang sebelah mata. Tanpa akar wawasan 

kebangsaan yang kuat, keterpaduan antara pemerintah, militer, dan 

rakyat akan mudah terkikis oleh propaganda asing maupun perpecahan 

internal yang direkayasa oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung 

jawab. Ancaman-ancaman tersebut kian nyata di era digital, ketika 

informasi palsu dan narasi pemecah belah dapat menyebar dengan 

kecepatan luar biasa ke seluruh lapisan masyarakat (Meiliza et al, 

2022:84). 

Wawasan kebangsaan yang berlandaskan pada empat pilar kebangsaan, 

yaitu Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, serta Bhinneka Tunggal Ika, mengembangkan 

persatuan Indonesia sedemikian rupa sehingga asas kebhinekaan tetap 

terjaga dan dipertahankan dengan penuh kesadaran. Keempat pilar 

tersebut bukan merupakan entitas yang terpisah-pisah, melainkan satu 

kesatuan sistem nilai yang saling mengokohkan dan melengkapi satu 

sama lain dalam membentuk karakter kebangsaan Indonesia (Santoso 

et al., 2023:351). Persatuan yang dibangun di atas empat pilar tersebut 

tidak boleh mematikan keanekaragaman dan kemajemukan yang telah 

menjadi warisan leluhur bangsa. Sebaliknya, keanekaan dan 

kemajemukan tidak boleh menjadi benih perpecahan, melainkan harus 

diposisikan sebagai kekayaan yang justru memperkaya dan 

memperkuat persatuan nasional. 

Wawasan kebangsaan secara tegas mengedepankan nilai-nilai sosial 

budaya bangsa sebagai kekuatan nasional dalam menghadapi setiap 

ancaman, gangguan, dan hambatan, baik yang datang dari dalam 

negeri maupun dari luar, secara langsung ataupun tidak langsung, yang 

berpotensi membahayakan pertahanan dan keamanan bangsa. Nilai-

nilai sosial budaya tersebut bukan sekadar warisan pasif yang 

tersimpan dalam memori kolektif masyarakat, melainkan merupakan  
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energi aktif yang terus hidup dalam keseharian dan mampu menjadi 

perisai kolektif menghadapi berbagai tantangan zaman (Wiratmaja et 

al, 2021:46). 

Sosial budaya di Indonesia tumbuh dan berkembang dengan sangat 

beragam sesuai dengan daerah asal masing-masing, membentuk 

mozaik peradaban yang kaya dan berwarna-warni di seluruh penjuru 

nusantara. Keanekaragaman inilah yang kemudian ingin dijadikan 

perekat sekaligus kekuatan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Potensi perekat sosial dari keanekaragaman budaya ini akan 

optimal apabila disertai dengan pemahaman yang mendalam dan 

apresiasi yang tulus terhadap nilai-nilai budaya lintas kelompok. 

Sosial budaya dianggap penting dalam upaya persatuan dan kesatuan 

bangsa karena mengandung sejumlah nilai fundamental yang menjadi 

perekat kehidupan kolektif. Nilai-nilai tersebut bekerja secara sinergis 

membentuk tatanan sosial yang kokoh, sebagaimana tercermin dalam 

poin-poin berikut (Buku Tim Bina Karya SMK, 2025:90-91): 

1) Adanya nilai kebersamaan dalam rangka mencapai tujuan. 

2) Adanya nilai yang berperan sebagai aturan, ketentuan yang telah 

membudaya dalam kehidupan kelompok-kelompok masyarakat 

dan hal ini dijadikan acuan bagi anggota masyarakat dalam rangka 

berbuat (sikap dan tingkah laku). 

3) Hubungan kemasyarakatan yang saling menghormati dan 

menghargai dalam kelompok-kelompok sosial, hal ini dijadikan 

sebagai instrumen sosial dalam rangka pelaksanaan tugas dan 

kegiatan-kegiatan sosial. 

4) Adanya standar yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam rangka 

menilai sikap dan tingkah laku serta cara masyarakat mencapai 

tujuan. 
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5) Adanya rasa solider antar sesama, artinya mengakui, menghargai 

dan menghormati hak dan kewajiban serta Hak Azasi Manusia 

dalam berbagai hal/aspek (suku, keturunan, agama, dan 

kepercayaan, kedudukan sosial dan sebagainya). 

6) Nilai persatuan dan kesatuan sebagai suatu bangsa. 

7) Nilai kesetiaan dan kecintaan terhadap Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

 

Ketujuh nilai sosial budaya tersebut bekerja secara simultan 

membentuk tatanan masyarakat yang harmonis dan berdaya juang 

tinggi. Nilai persatuan dan kesatuan sebagai satu bangsa serta nilai 

kesetiaan dan kecintaan terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia 

menjadi dua nilai puncak yang menyempurnakan keseluruhan sistem 

nilai sosial budaya tersebut. Internalisasi nilai-nilai ini secara konsisten 

ke dalam setiap sendi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara menjadi tantangan sekaligus agenda strategis yang harus 

terus diperjuangkan oleh seluruh komponen bangsa Indonesia di era 

kontemporer yang penuh dinamika dan ketidakpastian. 

 

2. Tinjauan Umum Tentang Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Wawasan Kebangsaan Mahasiswa 

a. Pengertian Faktor-faktor Wawasan Kebangsaan 

Faktor-faktor wawasan kebangsaan mahasiswa merupakan unsur-unsur 

internal dan eksternal yang memengaruhi cara mahasiswa memahami, 

menghayati, dan menerapkan nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan 

akademik maupun sosial. Wawasan kebangsaan tidak hanya dipahami 

sebagai pengetahuan normatif mengenai Pancasila, UUD 1945, dan 

Bhinneka Tunggal Ika, tetapi juga sebagai sikap mental dan orientasi 

perilaku yang mencerminkan rasa cinta tanah air, penghargaan 

terhadap keberagaman, serta komitmen menjaga persatuan bangsa. 

(Siregar, 2022:256) menjelaskan bahwa wawasan kebangsaan 

terbentuk melalui proses internalisasi nilai yang dipengaruhi oleh 
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kondisi pribadi individu serta lingkungan sosial dan pendidikan tempat 

individu tersebut berada. 

Dalam perspektif pendidikan kewarganegaraan, wawasan kebangsaan 

dipandang sebagai konstruk multidimensional yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan konatif. (Rahman et al., 2019:16) menyatakan 

bahwa pembentukan wawasan kebangsaan tidak terjadi secara instan, 

melainkan melalui proses berkelanjutan yang melibatkan kesadaran 

diri, pemahaman nilai, serta pengalaman sosial mahasiswa. Oleh 

karena itu, faktor-faktor yang memengaruhi wawasan kebangsaan 

mahasiswa dapat diklasifikasikan ke dalam faktor internal, yang 

berasal dari dalam diri mahasiswa, dan faktor eksternal, yang 

bersumber dari lingkungan di luar individu. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, faktor-faktor wawasan kebangsaan 

mahasiswa menjadi penting karena mahasiswa berada pada fase 

perkembangan pemikiran kritis dan pembentukan identitas sosial-

politik. Pada tahap ini, mahasiswa tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga menafsirkan, mengkritisi, dan membangun sikap terhadap 

berbagai isu kebangsaan. Penelitian Nurfauziyanti et al. (2022:56) 

menunjukkan bahwa lemahnya wawasan kebangsaan mahasiswa 

sering kali berkaitan dengan rendahnya pemahaman nilai kebangsaan 

serta minimnya refleksi kritis terhadap isu-isu nasional yang 

berkembang di masyarakat. 

Penelitian empiris juga menunjukkan bahwa faktor internal seperti 

motivasi belajar kebangsaan berperan signifikan dalam membentuk 

wawasan kebangsaan mahasiswa. Pasha et al. (2024: 48) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki dorongan 

internal untuk mempelajari isu kebangsaan cenderung lebih aktif 

dalam diskusi sosial, kegiatan kemahasiswaan, serta menunjukkan 

sikap nasionalisme yang lebih kuat. Sebaliknya, mahasiswa dengan 

motivasi belajar kebangsaan yang rendah cenderung bersikap apatis 

terhadap persoalan kebangsaan dan memandang nilai kebangsaan 
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sebagai konsep abstrak yang tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki pengaruh yang 

tidak kalah penting dalam membentuk wawasan kebangsaan 

mahasiswa. Lingkungan kampus sebagai ruang sosial dan akademik 

berperan dalam menyediakan iklim dialog, interaksi, dan pembelajaran 

nilai kebangsaan. Penelitian Krisdayanti et al. (2024:153) menegaskan 

bahwa lingkungan kampus yang inklusif, dialogis, dan menghargai 

keberagaman mampu memperkuat sikap toleransi serta rasa persatuan 

mahasiswa. Sebaliknya, lingkungan kampus yang kurang memberikan 

ruang partisipasi dan diskusi kebangsaan berpotensi melemahkan 

kesadaran nasional mahasiswa. 

Di era digital, media sosial juga menjadi faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap wawasan kebangsaan mahasiswa. Media sosial 

dapat menjadi sarana penguatan wawasan kebangsaan melalui 

penyebaran informasi edukatif dan konten kebangsaan, namun juga 

dapat menjadi sumber disorientasi nilai apabila mahasiswa terpapar 

konten yang provokatif atau tidak sesuai dengan nilai kebangsaan. 

Nurfauziyanti et al. (2022:56) menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi digital mahasiswa menentukan sejauh mana media sosial 

berkontribusi positif atau negatif terhadap pemahaman wawasan 

kebangsaan. Temuan ini sejalan dengan Pasha et al. (2024: 46) yang 

menegaskan bahwa kualitas konten dan intensitas penggunaan media 

sosial memengaruhi sikap nasionalisme mahasiswa. 

Secara konseptual, faktor-faktor wawasan kebangsaan mahasiswa 

mencerminkan sejauh mana individu mampu mempertahankan 

identitas nasional dan tanggung jawab kebangsaan di tengah dinamika 

global dan perkembangan teknologi. Mahasiswa yang memiliki faktor 

internal yang kuat serta didukung oleh lingkungan eksternal yang 

kondusif cenderung memiliki wawasan kebangsaan yang kokoh. 

Sebaliknya, lemahnya faktor internal dan eksternal dapat menyebabkan 
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melemahnya kesadaran nasional dan sikap apatis terhadap kepentingan 

bangsa. Pemahaman terhadap faktor-faktor wawasan kebangsaan 

mahasiswa menjadi landasan penting dalam pengembangan pendidikan 

kewarganegaraan di perguruan tinggi. 

 

b. Jenis-Jenis Faktor yang Memengaruhi Wawasan Kebangsaan 

Mahasiswa  

Jenis-jenis faktor yang memengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa 

dapat dipahami sebagai unsur-unsur yang berperan dalam membentuk 

cara pandang, sikap, dan perilaku mahasiswa terhadap nilai-nilai 

kebangsaan. Wawasan kebangsaan mengandung makna pemahaman, 

kesadaran, dan sikap terhadap pilar-pilar penting kehidupan berbangsa 

dan bernegara yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Pilar-pilar 

tersebut merupakan hasil konsensus nasional yang membentuk jati diri 

bangsa Indonesia, yaitu Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika, 

dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Agung, 2014:18–20). 

Wawasan kebangsaan tidak terbentuk secara instan, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri individu 

maupun dari lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, faktor-faktor 

yang memengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa dapat 

diklasifikasikan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor Internal 

a) Kesadaran Kebangsaan 

Kesadaran kebangsaan merupakan kondisi psikologis yang 

mencerminkan keterikatan individu terhadap identitas nasional 

serta komitmen dalam menjaga keutuhan bangsa dan negara. 

Konsep ini tidak hanya mencakup dimensi kognitif berupa 

pengetahuan tentang bangsa, melainkan juga dimensi afektif 

berupa rasa memiliki, kebanggaan, serta tanggung jawab 

sebagai warga negara. Nasrullah (2021:142) menjelaskan 

bahwa identitas individu dalam masyarakat modern terbentuk 

melalui interaksi sosial yang terus berkembang, sehingga 
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kesadaran kebangsaan menjadi hasil dari proses konstruksi 

sosial yang berlangsung secara dinamis. Keterkaitan antara 

aspek kognitif dan afektif tersebut menjadikan kesadaran 

kebangsaan sebagai fondasi utama dalam membentuk wawasan 

kebangsaan mahasiswa. 

Fondasi tersebut berkembang melalui proses internalisasi nilai 

kebangsaan yang diperoleh melalui pengalaman pendidikan 

dan interaksi sosial. Agung (2014:19) menegaskan bahwa 

kesadaran kebangsaan tercermin dalam sikap menghargai 

persatuan, menjunjung tinggi toleransi, serta menempatkan 

kepentingan bangsa di atas kepentingan pribadi. Proses 

internalisasi tersebut menunjukkan bahwa kesadaran 

kebangsaan terbentuk secara bertahap melalui pengalaman 

yang berulang dan bermakna dalam kehidupan mahasiswa. 

Keterkaitan antara pengalaman dan nilai tersebut 

memperlihatkan bahwa kesadaran kebangsaan tidak bersifat 

statis, melainkan berkembang sesuai dengan dinamika sosial 

yang dihadapi individu. 

Perkembangan kesadaran kebangsaan selanjutnya dapat 

dipahami melalui identitas sosial yang menekankan bahwa 

individu membentuk identitas berdasarkan keanggotaan dalam 

kelompok sosial. Hogg (2022) menjelaskan bahwa identitas 

kelompok memberikan rasa memiliki yang memperkuat 

keterikatan emosional individu terhadap kelompok tersebut. 

Konteks kebangsaan menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki identitas nasional yang kuat akan lebih mudah 

menginternalisasi nilai persatuan dan kesatuan. Proses tersebut 

memperlihatkan bahwa kesadaran kebangsaan berkaitan erat 

dengan pembentukan identitas sosial yang lebih luas. 
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Pembentukan identitas sosial tersebut memengaruhi cara 

mahasiswa memandang keberagaman dalam kehidupan 

berbangsa. Mahasiswa dengan kesadaran kebangsaan tinggi 

cenderung mampu menerima perbedaan sebagai bagian dari 

realitas sosial yang harus dijaga keberlangsungannya. Menurut 

Suhendra et al. (2024, 32-33) menunjukkan bahwa keterlibatan 

dalam kegiatan kebangsaan seperti organisasi dan diskusi 

kebinekaan mampu meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya toleransi. Pengalaman tersebut memperkuat 

pemahaman mahasiswa terhadap nilai kebhinekaan sebagai 

bagian dari identitas nasional. 

Pemahaman terhadap keberagaman tersebut kemudian 

berkembang menjadi tanggung jawab sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Keterlibatan warga negara atau civic 

engagement menjelaskan bahwa partisipasi aktif dalam 

kegiatan sosial mencerminkan tingkat kesadaran kebangsaan 

individu (Murtiningsih et al., 2024:90). Mahasiswa yang 

memiliki kesadaran kebangsaan tinggi cenderung terlibat dalam 

berbagai kegiatan sosial sebagai bentuk implementasi nilai 

kebangsaan. Keterlibatan tersebut memperlihatkan hubungan 

antara kesadaran dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-

hari. 

Hubungan antara kesadaran dan tindakan tersebut 

menunjukkan bahwa kesadaran kebangsaan tidak hanya 

berhenti pada pemahaman, tetapi juga tercermin dalam 

perilaku. Aktivitas sosial yang dilakukan mahasiswa menjadi 

sarana dalam mengaktualisasikan nilai kebangsaan secara 

nyata. Proses aktualisasi tersebut memperkuat keterkaitan 

antara nilai yang dipahami dengan tindakan yang dilakukan 

dalam kehidupan sosial. 
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Keterkaitan antara nilai dan tindakan selanjutnya memperkuat 

kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan 

globalisasi. Arus informasi yang cepat menuntut individu 

memiliki kesadaran kebangsaan yang kuat agar tidak mudah 

terpengaruh oleh nilai yang bertentangan. Kesadaran 

kebangsaan berfungsi sebagai filter dalam menyaring berbagai 

pengaruh eksternal yang masuk dalam kehidupan mahasiswa. 

Fungsi sebagai filter tersebut menunjukkan bahwa kesadaran 

kebangsaan memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas 

identitas nasional. Integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan 

perilaku mencerminkan bahwa kesadaran kebangsaan 

merupakan sistem yang saling berkaitan. Sistem tersebut 

menjadi dasar dalam membentuk wawasan kebangsaan yang 

utuh dan berkelanjutan. 

Keseluruhan uraian menunjukkan bahwa kesadaran kebangsaan 

merupakan faktor internal yang sangat penting dalam 

membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa. Keterkaitan 

antara identitas, pengalaman sosial, partisipasi, serta perilaku 

menunjukkan adanya hubungan yang berkesinambungan dalam 

membentuk sikap nasionalisme yang kuat. 

 

b) Pemahaman Nilai Kebangsaan 

Pemahaman nilai kebangsaan merujuk pada kemampuan 

mahasiswa dalam memahami secara mendalam nilai-nilai yang 

terkandung dalam pilar kebangsaan seperti Pancasila, UUD 

1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan NKRI. Pemahaman ini tidak 

hanya mencakup aspek kognitif berupa pengetahuan, 

melainkan juga kemampuan untuk menafsirkan dan 

mengaplikasikan nilai tersebut dalam kehidupan sosial. 

Nurfauziyanti et al. (2022:55-56) menjelaskan bahwa 

pemahaman nilai kebangsaan harus bersifat kontekstual agar 

dapat diterapkan dalam berbagai situasi sosial yang dinamis. 



50 

 

 

 

Kemampuan memahami nilai tersebut berkembang melalui 

proses pembelajaran yang terstruktur dalam pendidikan 

kewarganegaraan. Agung (2014:18–20) menegaskan bahwa 

pemahaman nilai kebangsaan menjadi dasar dalam membentuk 

wawasan kebangsaan yang bermakna. Pemahaman yang tidak 

mendalam akan menyebabkan nilai kebangsaan hanya menjadi 

simbol tanpa implementasi nyata dalam kehidupan. 

Pemahaman yang mendalam berkaitan erat dengan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa dalam menghadapi berbagai isu 

kebangsaan. Menurut Facione (2015:23) menjelaskan bahwa 

berpikir kritis mencakup kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan merefleksikan informasi secara logis. 

Kemampuan tersebut membantu mahasiswa memahami 

relevansi nilai kebangsaan dalam berbagai konteks sosial dan 

politik. 

Kemampuan berpikir kritis tersebut selanjutnya memperkuat 

proses internalisasi nilai kebangsaan. Firmansyah et al. 

(2025:228–230) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

nilai Pancasila mampu meningkatkan orientasi sosial dan 

tanggung jawab nasional mahasiswa. Internalitas nilai tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman tidak hanya bersifat kognitif, 

tetapi juga afektif. 

Aspek afektif dalam pemahaman nilai kebangsaan berperan 

dalam membentuk sikap dan perilaku mahasiswa. Schwartz 

(2006) menjelaskan bahwa nilai yang telah diinternalisasi akan 

menjadi bagian dari sistem keyakinan individu yang 

memengaruhi tindakan. Nilai kebangsaan yang dipahami secara 

mendalam akan mendorong mahasiswa untuk bertindak sesuai 

dengan prinsip kebangsaan. 
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Pengaruh terhadap perilaku tersebut semakin kuat ketika 

pemahaman nilai kebangsaan didukung oleh literasi digital. 

Nurfauziyanti et al. (2022:56) menunjukkan bahwa literasi 

digital membantu mahasiswa dalam memilah informasi serta 

memahami isu kebangsaan secara lebih kritis. Kemampuan 

tersebut memperkuat relevansi nilai kebangsaan dalam 

kehidupan modern. 

Relevansi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman nilai 

kebangsaan memiliki peran strategis dalam menghadapi 

tantangan globalisasi. Mahasiswa yang memiliki pemahaman 

kuat akan lebih mampu mempertahankan identitas nasional 

dalam menghadapi perubahan sosial. Pemahaman tersebut 

menjadi dasar dalam membentuk sikap nasionalisme yang 

rasional. 

Keterkaitan antara pemahaman dan sikap tersebut 

memperlihatkan bahwa nilai kebangsaan tidak hanya dipahami, 

tetapi juga diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Implementasi tersebut mencerminkan keberhasilan proses 

pembelajaran dalam membentuk karakter mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman nilai kebangsaan merupakan faktor fundamental 

dalam membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa yang tidak 

hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang mendalam terhadap 

nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan 

NKRI, yang didukung oleh kemampuan berpikir kritis serta 

literasi digital, mampu mendorong proses internalisasi nilai 

sehingga membentuk sikap, perilaku, dan tanggung jawab 

sebagai warga negara. Dengan demikian, semakin baik 

pemahaman nilai kebangsaan yang dimiliki mahasiswa, maka 

semakin kuat pula kemampuan mereka dalam menjaga identitas 
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nasional serta mengimplementasikan nilai-nilai kebangsaan 

secara nyata di tengah dinamika globalisasi. 

 

c) Motivasi Belajar Kebangsaan 

Motivasi belajar kebangsaan dipahami sebagai kekuatan 

psikologis internal yang mendorong mahasiswa untuk secara 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran nilai-nilai kebangsaan 

secara berkelanjutan. Dorongan tersebut tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian akademik semata, melainkan juga 

mencakup pembentukan sikap, karakter, serta komitmen 

kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari.  

Peran motivasi dalam konteks ini menjadi krusial karena 

keberhasilan pembelajaran kebangsaan sangat ditentukan oleh 

sejauh mana mahasiswa memiliki keinginan kuat untuk 

memahami dan menghayati nilai-nilai Pancasila, Undang-

Undang Dasar 1945, Bhinneka Tunggal Ika, serta Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Keterlibatan aktif mahasiswa 

dalam proses pembelajaran akan semakin optimal ketika 

didukung oleh motivasi yang kuat dan terarah. Keberadaan 

motivasi belajar kebangsaan pada akhirnya menjadi fondasi 

utama dalam membentuk wawasan kebangsaan yang utuh dan 

mendalam. 

Motivasi belajar kebangsaan memiliki keterkaitan erat dengan 

intensitas dan kualitas keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Winkel dalam Manurung et al. (2025:229) 

menjelaskan bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong yang 

menentukan arah, intensitas, serta keberlanjutan usaha individu 

dalam mencapai tujuan belajar. Penjelasan tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi tinggi akan 

lebih fokus, tekun, dan konsisten dalam memahami materi 

kebangsaan. Intensitas usaha yang tinggi tersebut tercermin 

melalui partisipasi aktif dalam diskusi, ketekunan dalam 
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membaca sumber belajar, serta kemampuan mengaitkan konsep 

kebangsaan dengan realitas sosial. Keterlibatan yang intens ini 

kemudian memperkuat pemahaman konseptual mahasiswa 

terhadap nilai-nilai kebangsaan. Keterkaitan antara motivasi 

dan keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa motivasi menjadi 

faktor penentu dalam keberhasilan pembelajaran kebangsaan. 

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran kebangsaan 

selanjutnya mendorong terbentuknya kemandirian belajar. 

Purna et al. (2024:5) mengungkapkan bahwa mahasiswa 

dengan motivasi belajar tinggi cenderung memiliki kemampuan 

untuk belajar secara mandiri, aktif berdiskusi, serta mampu 

menginternalisasi nilai pembelajaran dalam perilaku sosial. 

Kemandirian belajar tersebut menjadi indikator penting dalam 

pembelajaran di pendidikan tinggi, karena mahasiswa dituntut 

untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah 

dan mengkritisinya.  

Proses internalisasi nilai kebangsaan akan lebih efektif ketika 

mahasiswa memiliki kesadaran belajar yang tinggi. Kesadaran 

tersebut lahir melalui motivasi yang kuat, sehingga mahasiswa 

tidak hanya memahami konsep kebangsaan secara teoritis, 

melainkan juga mampu mengimplementasikannya dalam 

kehidupan nyata. Implementasi nilai kebangsaan dalam 

kehidupan sehari-hari menjadi bukti nyata keberhasilan 

motivasi belajar kebangsaan. 

Implementasi nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari 

tidak terlepas dari faktor psikologis yang mendasari motivasi 

belajar, salah satunya adalah efikasi diri. Bandura (1986) dalam 

teori sosial kognitif menegaskan bahwa efikasi diri merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas tertentu. Keyakinan tersebut 

memengaruhi cara individu berpikir, merasa, serta bertindak 
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dalam menghadapi tantangan belajar. Mahasiswa dengan 

efikasi diri tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

kuat dalam memahami materi kebangsaan. Kepercayaan diri 

tersebut mendorong keberanian dalam mengemukakan 

pendapat, berdiskusi secara kritis, serta mempertahankan nilai-

nilai kebangsaan dalam berbagai situasi. Peran efikasi diri 

dalam konteks ini memperkuat motivasi belajar kebangsaan 

secara keseluruhan. 

Efikasi diri yang kuat juga berkaitan dengan ekspektasi hasil 

yang dimiliki oleh mahasiswa. Ekspektasi hasil merujuk pada 

keyakinan bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan 

dampak positif. Bandura (1986) menjelaskan bahwa individu 

dengan ekspektasi hasil yang tinggi akan lebih termotivasi 

untuk berusaha secara maksimal. Mahasiswa yang meyakini 

bahwa pemahaman nilai kebangsaan akan memberikan manfaat 

bagi kehidupan pribadi maupun sosial cenderung lebih serius 

dalam mengikuti pembelajaran. Keyakinan terhadap manfaat 

tersebut memperkuat dorongan internal untuk terus belajar dan 

berkembang. Hubungan antara efikasi diri dan ekspektasi hasil 

menunjukkan bahwa motivasi belajar kebangsaan tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor kognitif, tetapi juga faktor afektif. 

Perpaduan kedua faktor tersebut menghasilkan motivasi yang 

kuat dan berkelanjutan. 

Motivasi belajar kebangsaan yang kuat selanjutnya 

berimplikasi pada kemampuan mahasiswa dalam menyaring 

informasi. Arus globalisasi dan perkembangan teknologi 

informasi menghadirkan berbagai informasi yang tidak selalu 

sejalan dengan nilai-nilai kebangsaan. Mahasiswa dengan 

motivasi tinggi memiliki kemampuan untuk berpikir kritis 

dalam memilah informasi yang diterima. Kemampuan tersebut 

penting dalam menjaga integritas nilai kebangsaan di tengah 

pengaruh budaya asing. Proses penyaringan informasi ini 
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menunjukkan bahwa motivasi belajar kebangsaan berperan 

sebagai benteng dalam menghadapi tantangan globalisasi. 

Ketahanan terhadap pengaruh negatif tersebut menjadi salah 

satu indikator kuatnya wawasan kebangsaan mahasiswa. 

Kemampuan menyaring informasi tersebut kemudian 

berdampak pada konsistensi sikap nasionalisme mahasiswa. 

Sikap nasionalisme tidak hanya tercermin dalam bentuk 

simbolik, melainkan juga dalam perilaku nyata yang 

menunjukkan kecintaan terhadap bangsa dan negara. Motivasi 

belajar kebangsaan yang tinggi mendorong mahasiswa untuk 

mempertahankan nilai-nilai kebangsaan dalam berbagai situasi. 

Konsistensi sikap tersebut terlihat melalui kepatuhan terhadap 

norma sosial, penghargaan terhadap keberagaman, serta 

partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Perilaku 

tersebut mencerminkan keberhasilan internalisasi nilai 

kebangsaan. Hubungan antara motivasi dan sikap nasionalisme 

menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter kebangsaan mahasiswa. 

Pembentukan karakter kebangsaan melalui motivasi belajar 

kebangsaan juga berkaitan dengan lingkungan akademik. 

Lingkungan yang kondusif dapat memperkuat motivasi 

mahasiswa dalam belajar nilai-nilai kebangsaan. Dosen, 

kurikulum, serta metode pembelajaran memiliki peran penting 

dalam menumbuhkan motivasi tersebut. Pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan mahasiswa akan 

meningkatkan minat dan keterlibatan belajar. Lingkungan 

akademik yang mendukung akan menciptakan suasana belajar 

yang mendorong mahasiswa untuk aktif dan kritis. Keterkaitan 

antara lingkungan dan motivasi menunjukkan bahwa penguatan 

motivasi belajar kebangsaan memerlukan pendekatan yang 

komprehensif. Sinergi antara faktor internal dan eksternal akan 

menghasilkan pembelajaran yang optimal. 
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Penguatan motivasi belajar kebangsaan pada akhirnya menjadi 

upaya strategis dalam membangun wawasan kebangsaan 

mahasiswa. Wawasan kebangsaan tidak hanya berkaitan 

dengan pengetahuan, tetapi juga sikap dan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai kebangsaan. Motivasi yang kuat akan 

mendorong mahasiswa untuk terus belajar, memahami, serta 

mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses tersebut berlangsung secara berkelanjutan dan 

membentuk karakter kebangsaan yang kokoh. Keberhasilan 

dalam membangun motivasi belajar kebangsaan akan 

berdampak pada terciptanya generasi muda yang memiliki 

komitmen tinggi terhadap bangsa dan negara. Peran motivasi 

dalam konteks ini menjadi sangat penting dalam menjaga 

keutuhan dan identitas bangsa. 

Dengan demikian, motivasi belajar kebangsaan merupakan 

faktor internal yang sangat menentukan kuat atau lemahnya 

wawasan kebangsaan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki 

motivasi tinggi akan lebih konsisten dalam menyaring 

informasi, mempertahankan sikap nasionalisme, serta 

mengimplementasikan nilai kebangsaan dalam kehidupan 

akademik dan sosial. Oleh karena itu, penguatan motivasi 

belajar kebangsaan menjadi bagian penting dalam upaya 

membangun wawasan kebangsaan mahasiswa secara 

berkelanjutan. 

 

2) Faktor Eksternal 

a) Pengaruh Media Sosial 

Media sosial berkembang sebagai ruang digital yang tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, melainkan juga 

sebagai arena pembentukan realitas sosial yang memengaruhi 

cara pandang mahasiswa terhadap kehidupan berbangsa. 

Perkembangan teknologi komunikasi menghadirkan akses luas 
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terhadap berbagai informasi yang berkaitan dengan isu sosial, 

politik, dan kebangsaan. Nasrullah (2021:134) menjelaskan 

bahwa media sosial merupakan ruang produksi dan distribusi 

makna yang memungkinkan individu membangun persepsi 

sosial melalui interaksi yang berlangsung secara terus-menerus. 

Karakter tersebut menunjukkan bahwa media sosial memiliki 

posisi strategis dalam membentuk kesadaran kebangsaan 

mahasiswa melalui proses interaksi digital yang intens. 

Intensitas interaksi digital tersebut selanjutnya memperkuat 

fungsi media sosial sebagai ruang publik yang memuat 

berbagai diskursus kebangsaan. Paparan informasi yang 

berulang membentuk kerangka berpikir mahasiswa dalam 

memahami identitas nasional serta makna persatuan. Bandura 

(1986) melalui teori Social Cognitive menjelaskan bahwa 

pembelajaran sosial terjadi melalui proses observasi terhadap 

simbol, narasi, dan perilaku yang diamati dalam lingkungan. 

Menurut Kurniawan et al. (2025:1626) menegaskan bahwa 

lingkungan digital berperan sebagai sumber pembelajaran 

sosial yang efektif dalam membentuk sikap melalui proses 

imitasi dan internalisasi nilai. 

Proses observasi tersebut kemudian berkembang menjadi 

mekanisme evaluasi diri melalui perbandingan sosial. Festinger 

(1954) menjelaskan bahwa individu cenderung menilai dirinya 

dengan membandingkan kondisi yang dimiliki dengan orang 

lain dalam lingkungan sosial. Menurut Mocodompis et al. 

(2024:181) menunjukkan bahwa media sosial memperluas 

ruang perbandingan sosial melalui representasi kehidupan ideal 

yang ditampilkan secara visual dan naratif. Kondisi tersebut 

membentuk persepsi diri mahasiswa yang berkaitan erat dengan 

sikap sosial dan orientasi nilai kebangsaan. 
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Persepsi diri yang terbentuk melalui perbandingan sosial 

tersebut selanjutnya memengaruhi tingkat partisipasi 

mahasiswa dalam kehidupan nyata. Menurut Ghozali et al. 

(2026:1359) menemukan bahwa penggunaan media sosial 

memiliki hubungan signifikan dengan keaktifan mahasiswa 

dalam kegiatan akademik dan organisasi. Arah pengaruh 

tersebut bergantung pada jenis konten yang dikonsumsi serta 

tujuan penggunaan media sosial, sehingga menunjukkan 

adanya keterkaitan antara persepsi diri dan keterlibatan sosial 

mahasiswa. 

Keterlibatan sosial yang terbentuk tidak terlepas dari pengaruh 

norma dan nilai yang berkembang dalam media sosial. Menurut 

Desinta et al. (2025:8619) menemukan bahwa intensitas 

penggunaan media sosial berhubungan dengan munculnya 

perilaku menyimpang apabila tidak diimbangi dengan 

kemampuan literasi digital yang memadai. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa media sosial tidak hanya membentuk 

cara berpikir, tetapi juga memengaruhi standar perilaku yang 

diinternalisasi oleh mahasiswa. 

Pengaruh terhadap standar perilaku tersebut dapat dijelaskan 

melalui teori Uses and Gratifications yang menekankan bahwa 

individu secara aktif memilih media sesuai kebutuhan dan 

kepentingannya (Isnaini et al., 2023:13648). Pilihan terhadap 

jenis konten tertentu akan menentukan arah pembentukan nilai 

dan sikap mahasiswa.  

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya literasi digital sebagai 

kemampuan untuk menyaring dan mengevaluasi informasi 

secara kritis. Hobbs (2021) menjelaskan bahwa literasi digital 

mencakup kemampuan memahami, menganalisis, serta 

merefleksikan pesan media dalam konteks sosial. Kemampuan 

tersebut menjadi faktor penting dalam mengarahkan pengaruh 
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media sosial agar mendukung pembentukan wawasan 

kebangsaan yang positif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

sosial memiliki peran strategis dalam membentuk wawasan 

kebangsaan mahasiswa melalui proses interaksi digital, 

pembelajaran sosial, serta perbandingan sosial yang 

memengaruhi persepsi, sikap, dan partisipasi dalam kehidupan 

berbangsa. Pengaruh ini bersifat dinamis, bergantung pada jenis 

konten yang dikonsumsi dan tujuan penggunaan media sosial, 

sehingga dapat mengarah pada penguatan maupun pelemahan 

nilai kebangsaan. Oleh karena itu, kemampuan literasi digital 

menjadi kunci utama agar mahasiswa mampu menyaring, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara kritis, 

sehingga media sosial dapat dimanfaatkan secara positif dalam 

memperkuat kesadaran dan sikap kebangsaan. 

 

b) Lingkungan Pergaulan 

Lingkungan pergaulan berperan sebagai faktor eksternal dalam 

pembentukan wawasan kebangsaan mahasiswa. Interaksi sosial 

sehari-hari menghadirkan ruang pertukaran pandangan 

mengenai identitas nasional, persatuan, serta sikap kebangsaan 

melalui hubungan dengan teman sebaya dan komunitas 

akademik. Mahasiswa dipengaruhi oleh nilai-nilai dan 

pandangan kebangsaan dari lingkungan pergaulan sehari-hari 

karena intensitas interaksi sosial membentuk cara berpikir serta 

sikap terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Proses pembentukan sikap kebangsaan melalui lingkungan 

pergaulan dapat dipahami menggunakan teori sosial kognitif 

Bandura. Teori tersebut menekankan pembelajaran sosial 

melalui proses modeling atau pengamatan terhadap perilaku 

orang lain. Interaksi dengan teman sebaya yang memiliki 

kesadaran kebangsaan tinggi mendorong internalisasi nilai 
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toleransi, persatuan, serta tanggung jawab sebagai warga 

negara melalui contoh perilaku nyata dalam kehidupan sosial. 

Internalisasi nilai kebangsaan melalui pergaulan juga 

berdampak pada pembentukan pola perilaku mahasiswa. 

Penelitian Amaliah et al. (2025:313) menunjukkan lingkungan 

pergaulan berperan signifikan terhadap orientasi konsumsi dan 

pengambilan keputusan individu. Tekanan sosial dalam 

kelompok pergaulan memperlihatkan bagaimana nilai dan 

norma bersama memengaruhi preferensi serta gaya hidup 

mahasiswa. 

Pengaruh konformitas tersebut membentuk pola perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai yang berkembang dalam kelompok. 

Pola interaksi yang positif akan mendorong terbentuknya sikap 

saling menghargai dan toleransi antarindividu. Nilai-nilai 

tersebut menjadi dasar dalam memperkuat wawasan 

kebangsaan melalui pengalaman sosial yang diperoleh secara 

langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengalaman sosial yang positif juga berkontribusi terhadap 

pembentukan ketahanan psikologis mahasiswa. Kholifah et al. 

(2024:157) menemukan bahwa hubungan yang baik dengan 

teman sebaya meningkatkan resiliensi dalam menghadapi 

tekanan akademik dan sosial. Dukungan emosional yang 

diberikan dalam lingkungan pergaulan membantu mahasiswa 

mengembangkan kemampuan adaptasi yang lebih baik. 

Kemampuan adaptasi tersebut memperkuat peran lingkungan 

pergaulan dalam membentuk karakter mahasiswa yang mampu 

menghadapi tantangan globalisasi tanpa kehilangan identitas 

kebangsaan. Menurut Bronfenbrenner melalui teori ekologi 

perkembangan menekankan bahwa lingkungan mikro seperti 

teman sebaya memiliki pengaruh langsung terhadap 

perkembangan individu (Dharma, 2022:17). Lingkungan 
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pergaulan yang positif akan menciptakan kondisi yang 

mendukung internalisasi nilai kebangsaan secara berkelanjutan. 

Proses internalisasi tersebut juga berkaitan dengan 

pembentukan identitas sosial mahasiswa. Tajfel (1981) 

menjelaskan bahwa identitas individu terbentuk melalui 

keanggotaan dalam kelompok sosial tertentu (Setiawan et al., 

2022:18). Identitas kelompok yang kuat dalam konteks 

kebangsaan akan memperkuat rasa memiliki terhadap bangsa 

dan negara. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan pergaulan memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa melalui 

interaksi sosial yang intens, proses modeling, serta pengaruh 

konformitas dalam kelompok. Lingkungan pergaulan menjadi 

sarana internalisasi nilai-nilai kebangsaan seperti toleransi, 

persatuan, dan tanggung jawab melalui pengalaman langsung 

dan hubungan antarindividu. Selain itu, dukungan sosial dalam 

pergaulan juga berkontribusi terhadap pembentukan ketahanan 

psikologis dan kemampuan adaptasi mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan globalisasi. Oleh karena itu, lingkungan 

pergaulan yang positif akan memperkuat identitas sosial dan 

rasa memiliki terhadap bangsa, sedangkan lingkungan yang 

negatif berpotensi melemahkan nilai-nilai kebangsaan yang 

dimiliki mahasiswa. 

 

c) Peran Dosen 

Peran dosen merupakan faktor eksternal penting dalam 

pembentukan wawasan kebangsaan mahasiswa. Interaksi 

akademik antara dosen dan mahasiswa membuka ruang transfer 

nilai, sikap, serta pandangan kebangsaan melalui proses 

pembelajaran perguruan tinggi. Mahasiswa mendapat 

bimbingan, pembelajaran, serta teladan dari dosen dalam 
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membangun wawasan kebangsaan melalui materi perkuliahan, 

diskusi kelas, serta sikap dosen dalam menyikapi isu 

kebangsaan dan kebinekaan. 

Proses pembentukan wawasan kebangsaan melalui peran dosen 

dapat dijelaskan menggunakan teori sosial kognitif Bandura. 

Teori tersebut menekankan pembelajaran sosial melalui 

mekanisme modeling, dukungan verbal, serta penguatan 

perilaku. Interaksi akademik menjadikan dosen figur rujukan 

dalam menampilkan sikap nasionalisme, toleransi, serta 

tanggung jawab kewarganegaraan. Keteladanan tersebut 

mendorong internalisasi nilai kebangsaan secara bertahap 

dalam diri mahasiswa. 

Internalisasi nilai kebangsaan melalui keteladanan dosen 

berkaitan erat dengan motivasi belajar mahasiswa. Penelitian 

Riyadi et al. (2025:76) menunjukkan peran dosen sebagai 

motivator dan fasilitator berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar. Hubungan pedagogis yang positif 

menciptakan suasana pembelajaran kondusif bagi penguatan 

pemahaman nilai kebangsaan. 

Motivasi belajar yang terbentuk melalui interaksi pedagogis 

turut memperkuat sikap akademik mahasiswa. Dosen berfungsi 

sebagai figur teladan dalam menunjukkan etika akademik, cara 

berpikir kritis, serta sikap profesional. Proses peniruan terhadap 

sikap akademik tersebut memperkuat keterkaitan antara nilai 

akademik dan nilai kebangsaan dalam kehidupan kampus. 

Keterkaitan nilai akademik dan kebangsaan tercermin melalui 

meningkatnya keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. 

Hubungan interpersonal dosen dan mahasiswa berkontribusi 

terhadap partisipasi aktif dalam kegiatan akademik. Penelitian 

Odutayo et al. (2024:230) menemukan kualitas interaksi dosen-

mahasiswa memiliki korelasi positif dengan keterlibatan 
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belajar. Partisipasi aktif tersebut mendukung pembentukan 

sikap bertanggung jawab sebagai warga akademik dan warga 

negara. 

Keterlibatan akademik mahasiswa diperkuat melalui fungsi 

pembimbingan dan kepemimpinan dosen. Penelitian 

Hamandia, (2020:120) menekankan peran dosen dalam 

membangun kemandirian belajar serta tanggung jawab 

akademik mahasiswa. Pendampingan berkelanjutan membantu 

mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

sekaligus memperdalam pemahaman terhadap nilai 

kebangsaan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

dosen sangat penting dalam membentuk wawasan kebangsaan 

mahasiswa melalui keteladanan, pembelajaran, dan interaksi 

akademik. Dosen menjadi figur rujukan yang memengaruhi 

motivasi belajar, sikap akademik, serta internalisasi nilai 

kebangsaan, sehingga mahasiswa mampu memahami dan 

menerapkannya dalam kehidupan sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Aisyah Nabilla Pasha, Roikhatul Jannah, dan Ayu Herlin 

Norma Yunita (2023) dengan judul “Intensitas Mahasiswa Mengakses 

Konten Wawasan Kebangsaan”, bertujuan untuk menganalisis intensitas 

mahasiswa dalam mengakses konten wawasan kebangsaan melalui media 

sosial serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi intensitas 

tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei 

terhadap 120 mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Banyuwangi yang 

menempuh mata kuliah Pendidikan Pancasila dan Kajian Pemikiran 

Kebangsaan Indonesia (KPKI). Data diperoleh melalui kuesioner dan 
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dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa mengakses konten kebangsaan dengan 

intensitas sedang (26,7% seminggu sekali). Faktor-faktor yang 

memengaruhi intensitas akses meliputi motivasi individu, kualitas konten, 

dan kemudahan akses teknologi. Penelitian ini juga menemukan adanya 

hubungan positif antara intensitas akses dengan pemahaman nilai-nilai 

kebangsaan seperti nasionalisme, toleransi, dan pluralisme . 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada fokus kajian mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa serta penggunaan 

pendekatan kuantitatif dalam pengumpulan data. Kedua penelitian sama-

sama menempatkan mahasiswa sebagai subjek penelitian dan menekankan 

pentingnya faktor internal maupun eksternal dalam membentuk wawasan 

kebangsaan. Perbedaannya terletak pada variabel yang diteliti, di mana 

penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada intensitas akses konten 

kebangsaan melalui media sosial, sedangkan penelitian peneliti berfokus 

secara lebih luas pada faktor-faktor yang memengaruhi wawasan 

kebangsaan mahasiswa PPKn Universitas Lampung, baik dari aspek 

pendidikan, lingkungan sosial, pengalaman organisasi, maupun faktor 

pribadi. Perbedaan lokasi, waktu, serta karakteristik responden juga 

menjadi pembeda antara kedua penelitian. 

 

2. Penelitian oleh Muhammad Reyhan Adiwibowo, Anas Abi Hamzah, Bagus 

Tri Permadhi, Fikry Muldani, dan Supriyono (2024), dengan judul 

“Tingkat Pemahaman Mahasiswa tentang Wawasan Kebangsaan di Era 

Digital”, bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa 

mengenai wawasan kebangsaan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode angket sebagai teknik pengumpulan data. Subjek penelitian 

adalah mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Universitas Pendidikan 

Indonesia.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa 

tentang wawasan kebangsaan berada pada kategori sangat tinggi (45% 

sangat paham dan 33% paham). Faktor-faktor yang memengaruhi 

pemahaman tersebut meliputi media massa, media sosial, lingkungan 

keluarga, kurikulum pendidikan, serta kegiatan ekstrakurikuler. 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada penggunaan pendekatan kuantitatif dengan instrumen 

angket. Kedua penelitian sama-sama menempatkan mahasiswa sebagai 

subjek penelitian dan menganalisis pengaruh faktor internal maupun 

eksternal dalam membentuk wawasan kebangsaan. 

Perbedaannya terletak pada subjek dan konteks penelitian. Penelitian 

tersebut dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Universitas 

Pendidikan Indonesia dengan fokus pada tingkat pemahaman wawasan 

kebangsaan di era digital, sedangkan penelitian peneliti berfokus pada 

mahasiswa PPKn Universitas Lampung dengan penekanan khusus pada 

faktor-faktor yang memengaruhi wawasan kebangsaan secara lebih 

spesifik dalam konteks pendidikan kewarganegaraan. Perbedaan lokasi, 

karakteristik responden, serta ruang lingkup variabel penelitian menjadi 

pembeda utama antara kedua penelitian. 

 

3. Penelitian oleh Putri Mahanani, Muchtar, Siti Umayaroh, M. Imron 

Rosyadi, Iva Sugiarti, Mohammad Resnanda Anugerah, dan Ike Yuli 

Kurniawati (2020) dengan judul “Hubungan Wawasan Kebangsaan 

terhadap Prestasi Mahasiswa PGSD dengan Motivasi sebagai Variabel 

Moderatingnya (Studi pada Prodi PGSD di Jawa Timur)”, bertujuan untuk 

memberikan bukti empiris mengenai pengaruh wawasan kebangsaan 

terhadap prestasi mahasiswa serta menguji peran motivasi sebagai variabel 

moderating dalam hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan instrumen angket. Sampel penelitian 

berjumlah 432 mahasiswa PGSD dari berbagai perguruan tinggi negeri dan 

swasta di Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wawasan 

kebangsaan tidak berpengaruh secara langsung terhadap prestasi 
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mahasiswa. Namun, motivasi terbukti mampu memperkuat hubungan 

antara wawasan kebangsaan dan prestasi mahasiswa. 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada fokus kajian mengenai wawasan kebangsaan 

mahasiswa serta penggunaan metode kuantitatif dengan instrumen angket. 

Kedua penelitian sama-sama membahas faktor yang berkaitan dengan 

pembentukan dan penguatan wawasan kebangsaan pada mahasiswa 

sebagai generasi penerus bangsa. Selain itu, keduanya juga menempatkan 

variabel-variabel pendukung (seperti motivasi) sebagai faktor yang 

memiliki keterkaitan dengan wawasan kebangsaan. 

Perbedaannya terletak pada variabel dan ruang lingkup penelitian. 

Penelitian tersebut menitikberatkan pada hubungan wawasan kebangsaan 

dengan prestasi mahasiswa serta menjadikan motivasi sebagai variabel 

moderating. Sementara itu, penelitian peneliti berfokus secara langsung 

pada faktor-faktor yang memengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa 

PPKn Universitas Lampung, baik faktor internal maupun eksternal. 

Perbedaan lainnya terletak pada subjek penelitian (mahasiswa PGSD di 

Jawa Timur dengan jumlah responden besar) serta lokasi dan konteks 

institusi yang berbeda dengan mahasiswa PPKn Universitas Lampung. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Wawasan kebangsaan mahasiswa merupakan hasil dari proses pembentukan 

sikap, pengetahuan, dan komitmen terhadap nilai-nilai kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Pembentukan wawasan kebangsaan tidak terjadi secara instan, 

melainkan melalui interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal yang 

saling memengaruhi. Dalam perspektif Teori Sosial Kognitif yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura (1986), perilaku individu dipengaruhi oleh 

hubungan timbal balik antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku itu 

sendiri. Dalam konteks penelitian ini, wawasan kebangsaan mahasiswa 

Program Studi PPKn Universitas Lampung dipahami sebagai hasil interaksi 

antara kondisi personal mahasiswa dan lingkungan sosial-akademik di 

sekitarnya. 
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Faktor internal mencakup aspek-aspek yang berasal dari dalam diri 

mahasiswa, yaitu kesadaran kebangsaan, pemahaman nilai kebangsaan, dan 

motivasi belajar kebangsaan. Kesadaran kebangsaan berkaitan dengan 

penghayatan mahasiswa terhadap identitas nasional serta komitmen menjaga 

persatuan dan keberagaman. Pemahaman nilai kebangsaan mencerminkan 

kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep-konsep dasar seperti 

nasionalisme, toleransi, demokrasi, dan tanggung jawab sebagai warga negara. 

Sementara itu, motivasi belajar kebangsaan merupakan dorongan internal 

mahasiswa untuk mempelajari, mendalami, dan mengimplementasikan nilai-

nilai kebangsaan dalam kehidupan akademik maupun sosial. Ketiga aspek ini 

menjadi fondasi personal yang menentukan kuat atau lemahnya wawasan 

kebangsaan yang dimiliki mahasiswa. 

Di sisi lain, faktor eksternal meliputi pengaruh media sosial, lingkungan 

pergaulan, dan peran dosen. Media sosial menjadi ruang interaksi digital yang 

menyediakan berbagai informasi dan wacana kebangsaan yang dapat 

memengaruhi pola pikir mahasiswa. Lingkungan pergaulan berperan melalui 

interaksi sosial sehari-hari yang membentuk sikap, perspektif, serta cara 

mahasiswa merespons isu-isu kebangsaan. Peran dosen sebagai pendidik dan 

teladan akademik turut memberikan penguatan melalui pembelajaran, diskusi, 

serta keteladanan sikap dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan. 

Berdasarkan kerangka teori dan konsep tersebut, penelitian ini dibangun atas 

asumsi bahwa wawasan kebangsaan mahasiswa PPKn Universitas Lampung 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan faktor eksternal yang saling 

berinteraksi. Faktor internal menjadi landasan personal dalam memahami dan 

menghayati nilai kebangsaan, sedangkan faktor eksternal berperan sebagai 

lingkungan pendukung yang memperkuat atau mengarahkan pembentukan 

wawasan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa PPKn Universitas Lampung, 

guna memperoleh pemahaman yang komprehensif serta menjadi dasar 

penguatan pembinaan akademik dan karakter kebangsaan di lingkungan 

perguruan tinggi. 
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Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

  

Faktor Internal : 

1. Kesadaran Kebangsaan  

2. Pemahaman Nilai Kebangsaan  

3. Motivasi Belajar Kebangsaan  

 

Faktor-faktor Yang Memengaruhi 

Wawasan Kebangsaan Mahasiswa PPKn 

Universitas Lampung 

Faktor Eksternal : 

1. Pengaruh Media Sosial 

2. Lingkungan Pergaulan 

3. Peran Dosen 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kuantitatif 

deskriptif dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

menganalisis secara sistematis serta faktual mengenai Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Wawasan Kebangsaan Mahasiswa PPKn Universitas Lampung. 

Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui seberapa besar 

pengaruh faktor-faktor tertentu seperti lingkungan pergaulan, peran dosen, 

pengaruh media sosial, serta kesadaran, pemahaman dan motivasi belajar 

kebangsaan terhadap tingkat wawasan kebangsaan mahasiswa. Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis secara statistik untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel tersebut (Sugiyono, 2023). 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan cakupan generalisasi yang mencakup objek atau 

subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk dijadikan fokus studi dan kemudian diambil kesimpulannya 

(Sugiyono, 2023).  

Adapun populasi target dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) angkatan 2022, 

2023 dan 2024 yang berjumlah 310 orang. Populasi ini dipilih karena 

mahasiswa pada angkatan tersebut telah mengikuti kegiatan akademik  

secara aktif dan memiliki pengalaman dalam berinteraksi dalam 
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perkuliahan. Hal ini menjadikan mereka relevan untuk dikaji terkait 

faktor-faktor yang memengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa. 

Tabel 3.1 Populasi Mahasiswa PPKn Universitas Lampung Angkatan 

2022- 2024 

No Angkatan Jumlah Mahasiswa 

1. 2022 116 

2. 2023 92 

3. 2024 102 

Jumlah 310 

Sumber: Mahasiswa PPKn Universitas Lampung 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau perwakilan dari populasi. Sugiyono 

(2023) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian kecil dari populasi 

yang kita pilih untuk diteliti. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah random sampling, (pengambilan sampel 

secara acak). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah probability sampling dengan metode random sampling, 

yaitu pengambilan sampel secara acak dari seluruh anggota populasi.  

Teknik ini dipilih untuk memberikan kesempatan yang sama bagi setiap 

individu dalam populasi agar terpilih menjadi anggota sampel, sehingga 

dapat menghindari bias dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi PPKn Universitas Lampung angkatan 

2022, 2023 dan 2024 dengan jumlah sebanyak 310 orang dan untuk 

menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Taro Yamane.  

Rumusnya sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2 
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Keterangan: 

𝑛 = Jumlah Sampel 

N  = Jumlah Populasi 

e = Persentase kelonggaran penelitian karena kesalahan pengambilan     

     sampel yang masih dapat ditolerir. 

 

Diketahui: 

Populasi (N) = 310 Orang 

Tingkat kesalahan (e) =  10% (0,1) 

Maka, perhitungannya adalah:  

𝑛 =  
310

1 + 310 (0,1)2 
 

𝑛 =
310

1 + 3,1
 

𝑛 =
310

4,1
 

𝑛 =  75,60 = 76  

 

Dari perhitungan di atas didapatkan jumlah sampel sebanyak 76 

responden. Kemudian ditentukan jumlah masing-masing sampel menurut 

jumlah mahasiswa yang berada di angkatan 2022, 2023 dan 2024 yang 

masing-masing sampel jumlah siswa berada di masing-masing angkatan 

secara random sampling dengan rumus sebagai berikut: 

𝑛𝑖 =  
𝑁𝑖

𝑁  
. 𝑛 

Keterangan: 

ni = Jumlah sampel untuk setiap kelas 

n = Jumlah sampel seluruhnya  

Ni = Jumlah populasi  

N = Jumlah populasi seluruhnya  
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Berdasarkan pada rumus di atas, maka didapatkan jumlah sampel pada 

masing-masing tiap angkatan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Mahasiswa PPKn Universitas Lampung 

Angkatan 2022-2024 

No Angkatan Jumlah 

Populasi 

Perhitungan Sampel Jumlah 

Sampel 

1. 2022 116 116

310
× 76 = 28, 43 

28 

2. 2023 92 92

310
× 76 = 22, 55 

23 

3. 2024 102 102

310
× 76 = 25, 00 

25 

Jumlah 310 75,98 76 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, maka jumlah sampel yang 

sudah diolah olah peneliti sebanyak 76 responden. 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel 

penelitian yaitu variabel tunggal. Variabel tunggal dalam penelitian ini adalah 

faktor-faktor yang Mempengaruhi Wawasan Kebangsaan Mahasiswa PPKn 

Universitas Lampung. 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Faktor Internal  

a. Definisi Konseptual 

Faktor internal adalah segala aspek yang berasal dari dalam diri 

mahasiswa yang dapat memengaruhi kualitas wawasan kebangsaan 

yang dimilikinya. Faktor ini mencakup kondisi psikologis, kesadaran 

diri, serta kemampuan kognitif dan afektif mahasiswa dalam 

memahami dan menghayati nilai-nilai kebangsaan sebagai bagian dari 

identitas dirinya sebagai warga negara. 

 

b. Definisi Operasional 

Faktor internal diukur melalui angket menggunakan skala guttman, 

dengan tiga sub indikator: 

1) Kesadaran kebangsaan : kondisi batin mahasiswa yang ditandai 

dengan rasa memiliki terhadap bangsa, rasa cinta tanah air, serta 

komitmen untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Pemahaman nilai kebangsaan : kemampuan mahasiswa dalam 

memahami dan memaknai nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan NKRI sebagai 

pedoman hidup berbangsa dan bernegara. 

3) Motivasi belajar kebangsaan : dorongan dalam diri mahasiswa 

untuk secara aktif mempelajari, memahami, dan menginternalisasi 

nilai-nilai kebangsaan melalui kegiatan akademik maupun non-

akademik di lingkungan kampus.. 

 

2. Faktor Eksternal 

a. Definisi Konseptual 

Faktor eksternal adalah pengaruh-pengaruh yang berasal dari luar diri 

mahasiswa dan dapat memperkuat atau melemahkan wawasan 

kebangsaan yang dimilikinya. Faktor ini meliputi aspek lingkungan 

sosial, digital, dan akademik yang secara langsung maupun tidak 
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langsung membentuk sikap dan pandangan mahasiswa terhadap nilai-

nilai kebangsaan. 

 

b. Definisi Operasional 

Faktor eksternal diukur melalui angket menggunakan skala guttman, 

dengan tiga sub indikator: 

1) Pengaruh media sosial : sejauh mana konten dan informasi yang 

diperoleh mahasiswa melalui platform digital memengaruhi cara 

pandang, sikap, dan komitmen mereka terhadap nilai-nilai 

kebangsaan. 

2) Lingkungan pergaulan : pengaruh interaksi sosial sehari-hari 

dengan teman sebaya dan komunitas akademik terhadap 

pembentukan sikap toleransi, persatuan, dan tanggung jawab 

sebagai warga negara. 

3) Peran dosen : kontribusi dosen melalui proses pembelajaran, 

bimbingan, dan keteladanan dalam menanamkan serta memperkuat 

nilai-nilai kebangsaan pada diri mahasiswa selama proses 

perkuliahan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Proses ini memerlukan 

penerapan teknik-teknik khusus agar data yang diperoleh akurat, tepat, dan 

sesuai dengan permasalahan yang hendak diselesaikan. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data menggunakan Angket. 

Angket atau disebut juga dengan kuesioner berisi daftar pertanyaan yang 

secara tertulis mencakup item-item pertanyaan terkait penelitian dan akan 

dijawab oleh responden (Sugiyono, 2023). Keunggulan angket adalah 

penggunaan pernyataan yang seragam untuk semua responden, serta 

kemampuan untuk menjaga kerahasiaan identitas responden. Angket dapat 

dirancang dengan menggunakan pernyataan atau pertanyaan, dan responden 

memberikan jawaban tertulis sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
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Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa PPKn angkatan 2022, 2023 

dan 2024. Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup dengan item- item pernyataan yang disertai alternatif jawaban, 

sehingga membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga 

memudahkan bagi penulis dalam melakukan analisis data terhadap seluruh 

angket yang telah terkumpul. Penelitian ini menggunakan angket yang bersifat 

tertutup, pernyataan yang tertera dalam angket hanya bisa dijawab dengan 

memilih jawaban yang telah peneliti sediakan yang bersifat terbatas. 

Instrumen ini disusun dalam bentuk skala guttman dengan dua pilihan 

jawaban yaitu Ya dan Tidak. Setiap pernyataan dalam angket dirancang 

berdasarkan faktor internal dan eksternal yang di duga memengaruhi wawasan 

kebangsaan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat untuk mengumpulkan data yang 

bertujuan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diteliti, maka 

tujuan dari penggunaan instrumen penelitian yakni guna mencari informasi 

dan data yang lengkap terkait permasalahan, baik fenomena alam maupun 

sosial. Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

Lembar Angket. 

Angket atau disebut juga dengan kuesioner berisi daftar pertanyaan yang 

secara tertulis mencakup item-item pertanyaan terkait penelitian dan akan 

dijawab oleh responden.Sasaran dalam penelitian atau pemberian angket ini 

adalah mahasiswa angkatan 2022, 2023, dan 2024 Program Studi PPKn FKIP, 

Universitas Lampung. 

Instrumen ini disusun dalam bentuk skala guttman dengan dua pilihan 

jawaban: Ya dan Tidak. Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup. 

Selanjutnya responden akan memilih salah satu jawaban dengan memberikan 

tanda checklist pada jawaban yang telah dipilih serta jawaban yang diberikan 

memiliki bobot nilai bervariasi. 
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Variasi nilai atau skor dari masing-masing jawaban dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan akan diberikan skor atau nilai 

satu (1). 

b. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan akan diberikan skor atau 

nilai satu (0). 

 

Berdasarkan keterangan di atas, maka akan diketahui nilai tertinggi adalah 

skor atau nilai 1 sedangkan nilai terendahnya adalah mendapatkan nilai atau 

skor 0. 

 

G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang digunakan dalam penelitian untuk 

menilai keabsahan item-item soal yang diuji. Menurut Janna & Herianto 

(2021:2), uji validitas berfungsi untuk menentukan apakah suatu instrumen 

pengukuran dapat dianggap valid (sahih) atau tidak. Semakin tinggi 

tingkat validitas suatu alat ukur, maka alat ukur tersebut dianggap sahih, 

sedangkan jika validitasnya rendah maka alat tersebut kurang sahih atau 

memiliki validitas yang rendah.  

Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti 

mampu memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan konsep yang 

hendak diteliti. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap 

instrumen kuesioner Media Sosial dan Wawasan Kebangsaan. Uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05). Dalam 

pengujian ini, nilai r hitung hasil perhitungan setiap item dibandingkan 

dengan niali r tabel sesuai responden uji coba. Jika nilai r hitung> r tabel 

maka item tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

instrument penelitian. Sedangkan sebaliknya apabila nilai r hitung< r tabel 

maka item dianggap tidak valid dan harus diperbaiki atau dibuang. Dalam 
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penelitian ini guna memudahkan peneliti menghitung uji validitas maka 

dilakukan bantuan program SPSS versi 26.  

Adapun Langkah-langkah uji validitas yaitu:  

a) Kuesioner diuji coba (uji coba instrumen) kepada responden yang 

memiliki karakteristik serupa dengan sampel penelitian.  

b) Setiap butir soal dianalisis korelasinya terhadap skor total. 

c) Jika nilai korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel (pada taraf 

signifikansi 5%), maka item dianggap valid. Sebaliknya, jika r hitung 

lebih kecil dari r tabel, maka item dianggap tidak valid dan perlu 

diperbaiki atau dibuang. 

Uji validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket terlebih dahulu kepada 20 responden yang berada di 

luar sampel penelitian. Proses pengujian validitas dilaksanakan dengan 

bantuan program Microsoft Excel serta SPSS versi 26 terhadap instrumen 

angket yang terdiri atas 50 butir pernyataan. Pengujian validitas 

menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% (0,05) dengan kriteria 

pengambilan keputusan yaitu  jika nilai r hitung > r tabel maka item 

pernyataan dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila r hitung < r tabel maka 

item pernyataan dinyatakan tidak valid. Untuk memudahkan uji validitas 

pada penelitian ini maka dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 26. Sementara itu, ringkasan hasil uji coba validitas 

yang diperoleh dari 20 responden di luar sampel penelitian disajikan pada 

tabel berikut:  

Tabel 3.3 Hasil Uji Coba Validitas Angket Kepada 20 Responden di 

Luar Sampel 

Item Uji 

Coba 

R hitung R tabel Signifikansi Simpulan 

P1 0,189 0,444 0,424 Tidak Valid 

P2 0,631 0,444 0,003 Valid 

P3 0,717 0,444 0,000 Valid 

P4 0,153 0,444 0,520 Tidak Valid 
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P5 0,189 0,444 0,424 Tidak Valid 

P6 0,457 0,444 0,043 Valid 

P7 - 0,444 - Tidak Valid 

P8 0,467 0,444 0,038 Valid 

P9 0,761 0,444 0,000 Valid 

P10 0,295 0,444 0,207 Tidak Valid 

P11 0,038 0,444 0,875 Tidak Valid 

P12 0,513 0,444 0,021 Valid 

P13 0,833 0,444 0,000 Valid 

P14 0,717 0,444 0,000 Valid 

P15 0,610 0,444 0,004 Valid 

P16 0,522 0,444 0,018 Valid 

P17 0,643 0,444 0,002 Valid 

P18 0,047 0,444 0,843 Tidak Valid 

P19 0,555 0,444 0,011 Valid 

P20 0,762 0,444 0,000 Valid 

P21 0,643 0,444 0,002 Valid 

P22 -0,064 0,444 0,783 Tidak Valid 

P23 - 0,444 - Tidak Valid 

P24 0,620 0,444 0,004 Valid 

P25 - 0,444 - Tidak Valid 

P26 -0,118 0,444 0,620 Tidak Valid 

P27 0,631 0,444 0,003 Valid 

P28 0,761 0,444 0,000 Valid 

P29 0,805 0,444 0,000 Valid 

P30 -0,034 0,444 0,887 Tidak Valid 

P31 -0,663 0,444 0,001 Valid 

P32 0,319 0,444 0,170 Tidak Valid 
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P33 0,704 0,444 0,001 Valid 

P34 0,093 0,444 0,698 Tidak Valid 

P35 0,643 0,444 0,00 Valid 

P36 - 0,444 - Tidak Valid 

P37 0,686 0,444 0,001 Valid 

P38 - 0,444 - Tidak Valid 

P39 0,510 0,444 0,022 Valid 

P40 0,793 0,444 0,000 Valid 

P41 0,091 0,444 0,702 Tidak Valid 

P42 0,038 0,444 0,875 Tidak Valid 

P43 0,607 0,444 0,005 Valid 

P44 0,629 0,444 0,003 Valid 

P45 0,555 0,444 0,011 Valid 

P46 - 0,444 - Tidak Valid 

P47 0,183 0,444 0,440 Tidak Valid 

P48 0,419 0,444 0,066 Tidak Valid 

P49 0,762 0,444 0,000 Valid 

P50 0,394 0,444 0,086 Tidak Valid 

Sumber: Analisis Data Uji Coba Instrumen Penelitian Angket (Uji 

Validitas) Menggunakan Bantuan Program SPSS Versi 26. 

 

Berdasarkan hasil uji validitas angket yang dianalisis menggunakan 

program SPSS versi 26, dari total 50 butir pernyataan pada instrumen, 

sebanyak 28 butir dinyatakan valid karena memenuhi kriteria, yaitu 

memiliki nilai signifikansi < 0,05 dan r hitung ≥ r tabel. Sementara itu, 12 

butir pernyataan lainnya dinyatakan tidak valid karena nilai signifikansi > 

0,05 atau r hitung < r tabel. Berdasarkan hasil tersebut, hanya butir 

pernyataan yang valid yang digunakan dalam instrumen penelitian untuk 

tahap analisis data berikutnya.  
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Hasil uji validitas ini menunjukkan bahwa 28 butir pernyataan yang valid 

pada instrumen layak digunakan karena mampu mengukur variabel dengan 

tepat dan menghasilkan data yang akurat. Adapun 22 butir pernyataan 

yang tidak valid dihilangkan agar hasil penelitian tetap objektif dan bebas 

dari bias. Dengan demikian, instrumen angket faktor-faktor yang 

mempengaruhi wawasan kebangsaan dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian.  

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi dan stabilitas hasil pengukuran yang 

diperoleh dari suatu instrumen. Instrumen yang reliabel adalah instrumen 

yang memberikan hasil yang relatif sama ketika digunakan berulang kali 

untuk mengukur konstruk yang sama pada kondisi yang serupa.  

Menurut Sekaran (Wibowo, 2012) memberikan panduan umum mengenai 

interpretasi koefisien reliabilitas, yaitu nilai kurang dari 0,6 dianggap 

kurang baik, nilai 0,7 dapat diterima, dan nilai di atas 0,8 sangat 

diinginkan. Beberapa ahli menyarankan untuk membandingkan nilai 

reliabilitas dengan tabel kriteria indeks koefisien reliabilitas.  

Berikut adalah tabel yang menunjukkan interpretasi koefisien reliabilitas: 

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

No Nilai Interval Kriteria 

1 < 0,20 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 - 0,599 Cukup 

4 0,60 - 0,799 Tinggi 

5 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

 Sumber: Wibowo, (2012) 

 

 

 



81 

 

 

 

Adapun langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas dilakukan 

dengan program SPSS adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item pertanyaan 

pernyataan, dalam hal ini skor total tidak diikutsertakan.  

b) Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian scale 

reliability analysis. 

c) Membandingkan nilai cronbach's alpha dengan rtabel. 

 

Reliabilitas instrumen merupakan syarat pengujian validitas instrumen, 

maka dari itu instrumen yang valid umumnya pasti reliabel namum 

pengujian reliabilitas instrumen tetap perlu dilakukan. Uji reliabilitas ini 

dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbach’s Alpha yang 

diperoleh dari hasil uji coba. Untuk pengujian reliabilitas menggunakan 

bantuan program SPSS versi 26 untuk memastikan konsistensi dan 

keandalan pada tiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian.  

 

Hasil uji coba reliabilitas angket penelitian yang telah di isi 20 responden 

diluar sampel dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kepada 20 Responden di Luar 

Sampel Penelitian 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Sumber: Analisis Data Uji Coba Instrumen Penelitian Angket (Uji 

Reliabilitas) Menggunakan Bantuan Program SPSS Versi 26. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,938 28 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket menggunakan program SPSS 

versi 26, angket ini memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,938 

dari 28 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid. Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan, instrumen angket tersebut tergolong reliabel 

karena nilai Cronbach’s Alpha (α) = 0,938 melebihi batas minimal 0,60. 

Jika dilihat dari kategori penilaian reliabilitas, nilai tersebut termasuk 

dalam kategori baik (>0,8) dan berdasarkan indeks koefisien reliabilitas 

berada pada rentang 0,80–1,00, yang menunjukkan tingkat reliabilitas 

sangat tinggi. Dengan demikian, 28 butir pernyataan pada angket ini 

dapat dipastikan memiliki konsistensi yang tinggi dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan melalui angket dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif, dengan menghitung persentase 

frekuensi jawaban responden pada setiap item pernyataan dalam kuesioner, 

untuk mengetahui kecenderungan masing-masing faktor wawasan kebangsaan. 

Data disajikan dalam bentuk persentase untuk menunjukkan kecenderungan 

dari masing-masing indikator. Menurut Sugiyono (2023), analisis statistik 

deskriptif juga bertujuan untuk menyederhanakan data hasil penelitian dalam 

bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan, seperti persentase, rata-rata, 

dan standar deviasi. Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan 

jawaban responden berdasarkan skor dari skala guttman, kemudian 

menghitung persentasenya untuk masing-masing kategori jawaban. Data 

tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 

Untuk menilai kategorisasi dan persentase derajat Faktor-faktor yang 

Memengaruhi Wawasan Kebangsaan Mahasiswa PPKn Universitas Lampung 

dilakukan analisis distribusi frekuensi. Studi distribusi frekuensi dilakukan 

dengan menggunakan rumus interval (Hadi, 1986) yang disajikan dengan 

menggunakan persamaan berikut. 
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I =  
NT − NR

K 
 

 

Keterangan: 

I     = Interval 

NT = Nilai tertinggi 

NR  = Nilai terendah. 

K   = Kategori 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus 

presentase sebagai berikut: 

P =  
F

 N  
× 100% 

Keterangan: 

P  = Besarnya presentase 

F = Jumlah skor yang diperoleh di seluruh item 

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden 

 

Selanjutnya Arikunto (2019) mengetahui banyaknya presentase yang 

diperoleh maka digunakan dengan kriteria yang dapat ditafsirkan sebagai 

berikut: 

76% - 100% = Baik 

60% - 75% = Cukup 

<60%  = Kurang  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis distribusi pada setiap indikator faktor internal dan 

faktor eksternal, dominasi kategori cukup baik dan baik pada sebagian besar 

sub indikator menunjukkan bahwa wawasan kebangsaan mahasiswa PPKn 

Universitas Lampung terbentuk melalui interaksi antara kekuatan personal dan 

lingkungan sosial-akademik. Wawasan kebangsaan tidak berkembang secara 

terpisah, melainkan dipengaruhi oleh kesadaran dan pemahaman individu 

yang diperkuat oleh pengalaman belajar serta interaksi di lingkungan kampus. 

Secara keseluruhan, faktor-faktor yang memengaruhi wawasan kebangsaan 

mahasiswa PPKn Universitas Lampung yang paling dominan adalah peran 

dosen, yang ditunjukkan oleh persentase responden tertinggi pada kategori 

baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa dosen memiliki kontribusi strategis 

dalam membentuk dan memperkuat wawasan kebangsaan melalui proses 

pembelajaran, keteladanan sikap, serta pembimbingan akademik. Peran dosen 

tidak hanya terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan internalisasi nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan akademik 

mahasiswa.  

Faktor internal seperti kesadaran kebangsaan, pemahaman nilai kebangsaan, 

dan motivasi belajar kebangsaan berada pada kategori cukup baik, yang 

menunjukkan adanya fondasi personal yang memadai namun masih perlu 

ditingkatkan. Faktor eksternal seperti media sosial dan lingkungan pergaulan 

juga memberikan kontribusi dalam membentuk perspektif kebangsaan 

mahasiswa, sehingga penguatan wawasan kebangsaan perlu dilakukan secara 

terpadu dan berkelanjutan.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka saran yang dapat 

peneliti berikan ialah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa PPKn diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman nilai kebangsaan melalui keaktifan dalam pembelajaran, 

diskusi, serta kegiatan kemahasiswaan. Nilai-nilai persatuan, toleransi, dan 

tanggung jawab hendaknya tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi 

juga diterapkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 

 

2. Bagi Program Studi dan Perguruan Tinggi 

Program Studi dan Perguruan Tinggi perlu mengoptimalkan peran dosen 

serta menciptakan lingkungan akademik yang mendukung penguatan 

wawasan kebangsaan. Pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif 

dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan 

secara berkelanjutan. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variabel dan 

metode penelitian agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan 

komprehensif. Penelitian pada konteks dan subjek yang berbeda juga dapat 

dilakukan untuk memperkaya kajian mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa. 
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